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“…Sesungguhnya kejujuran itu ketenangan dan kedustaan itu kebimbangan” 

(H.R. Tirmidzi) 

 

“Cara terbaik untuk mendidik anak adalah melalui kepribadian terbaik dari orang 

tua. Karena anak akan mencontoh banyak hal dari dari orang tuanya” 

(Umar Bin Khattab) 

 

“…dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah, sesungguhnya tiada 

berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir.” 

(QS Yusuf: 87) 

 

“Jangan takut jatuh, karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah 

terjatuh. Jangan pernah takut gagal, karena yang tidak pernah gagal hanyalah 

orang-orang yang tidak pernah melangkah.” 
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ABSTRAK 

 

Perilaku asertif merupakan perilaku yang menunjukkan kemampuan untuk 

mengungkapkan perasaan dan pikiran secara jujur dan nyaman. Remaja yang asertif 

dapat dibentuk melalui pola asuh yang tepat, yakni pola asuh demokratis, dimana 

orang tua memberikan kebebasan bagi anak untuk mengungkapkan apa yang ia 

inginkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antara pola asuh demokratis dengan perilaku asertif pada siswa kelas XI SMK Ky 

Ageng Giri Demak. Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas XI SMK 

Ky Ageng Giri Demak, dengan sampel sebanyak 104 siswa menggunakan teknik 

cluster sampling. Pengumpulan data menggunakan skala pola asuh demokratis 

dengan koefisien reliabilitas 0,967 dan skala pola asuh demokratis dengan koefisien 

reliabilitas 0,975. Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi 

product moment. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya hubungan negatif antara 

pola asuh demokratis dengan perilaku asertif pada siswa kelas XI SMK Ky Ageng 

Giri Demak dengan hasil korelasi sebesar -0,329 dengan sig. 0,001 (p≤0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. 

Kata Kunci: pola asuh demokratis, perilaku asertif, siswa. 
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ABSTRACT 

 

Assertive behavior is behavior that demonstrates the ability to express 

feelings and thoughts honestly and comfortably. Assertive adolescents can be 

formed through proper parenting, namely democratic parenting, where parents 

give freedom for children to express what they want. This study aims to determine 

whether or not there is a relationship between democratic parenting and assertive 

behavior in grade XI students of SMK Ky Ageng Giri Demak. The population used 

was all grade XI students of SMK Ky Ageng Giri Demak, with a sample of 104 

students using cluster sampling techniques. Data collection used a democratic 

parenting scale with a reliability coefficient of 0.967 and a democratic parenting 

scale with a reliability coefficient of 0.975. Data analysis in this study used product 

moment correlation techniques. The results of the hypothesis test showed a negative 

relationship between democratic parenting and assertive behavior in grade XI 

students of SMK Ky Ageng Giri Demak with a correlation of -0.329 with sig. 0.001 

(p≤0.05) so it can be concluded that the hypothesis is rejected. 

Keywords: democratic parenting, assertive behavior, students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perilaku asertif merupakan suatu bentuk perilaku dimana jarang dimiliki 

oleh remaja kebanyakan. Banyak remaja yang kesulitan jujur dalam 

mengekspresikan perasaannya dan banyak juga yang kurang mampu 

mempertahankan hak-hak mereka secara pribadi sehingga pada akhirnya membuat 

remaja tersebut terjerumus kepada hal-hal yang negatif terutama dalam hal bergaul. 

Albert dan Emmons (Setyaningrum, 2019) menjelaskan bahwa perilaku asertif 

merupakan suatu sikap yang mensosialisasikan tentang kesejajaran manusia dalam 

berhubungan, yang menyebabkan manusia bersikap untuk lebih mempriorotaskan 

kepentingannya sendiri, membela dirinya pribadi tanpa melibatkan kecemasan-

kecemasan yang seharusnya tidak ada, sebagai sebuah sikap yang membuat 

seseorang dapat mengungkapkan apa yang dirasakan tanpa beban dengan kejujuran 

serta nyaman, juga sebagai penerapan hak tiap individu tanpa menyalahi hak yang 

dimiliki oleh individu lain.  

Perilaku asertif berasal dari filosofi berdasarkan pada suatu asumsi yang 

menyatakan bahwa tiap manusia memiliki hak-hak sama atau setara, sebagai 

individu ataupun bagian dari sebuah kelompok dalam lingkup sosial. Asertif adalah 

suatu tingkah laku yang sebagaimana individu mampu mengutarakan dirinya, 

pendapat-pendapat, serta mengungkapkan hal-hal yang diinginkannya dengan jujur, 

berani, dan tegas tanpa melanggar serta merugikan hak atas orang lain. Sikap asertif 

ini dapat membuat remaja mudah menjalin hubungan sosial dengan orang lain, 

mengantisipasi adanya permasalahan yang timbul karena telah bersikap jujur, dan 

juga mampu menyelesaikan permasalahan dengan cara yang solutif (Sriyanto et al., 

2014).  

Orang tua memiliki peran dalam terbentuknya perilaku aseritf dalam bentuk 

pola asuh yang diterapkan. Orang tua memiliki peran penting ketika terjadi 

permasalahan yang dilakukan oleh remaja. Orang tua juga memiliki peran yang 

sangat berpengaruh ketika remaja membutuhkan arahan dalam penentuan 
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keputusan atas masalah yang dihadapinya. Seorang remaja butuh ruang dan 

kesempatan dalam pengaplikasian serta bertukar pendapat yang lebih dengan orang 

tua mereka mengenai keputusan yang akan diambilnya. Gjerde, Block menjelaskan 

bahwa hubungan yang dekat antara anak dan orang tua memiliki peran penting 

dalam perkembangan seorang remaja, karena hal ini merupakan sebuah acuan bagi 

seorang remaja dalam menjalin hubungan dengan orang lain disekitarnya yang 

kemudian akan digunakan seterusnya kepada hubungan mereka kepada 

keturunannya dimasa mendatang (Anjar, 2013).  

Penelitian yang dilakukan oleh Sriyanto, dkk. (2014) yang membahas 

mengenai perilaku asertif dan kecenderungan kenakalan remaja berdasarkan pola 

asuh dan peran media massa, memperlihatkan bahwa bentuk pola asuh yang 

diterapkan orang tua memiliki peran positif yang penting dan berdampak signifikan 

terhadap munculnya perilaku asertif pada remaja. Dampak positif yang mucul dapat 

tergambar dalam bentuk kepribadian yang dinampakkan oleh remaja yang 

kemudian akan mempengaruhi perkembangan seterusnya. Baumrind (Sriyanto et 

al., 2014) menyatakan bahwa gaya pola asuh demokratis dapat menimbulkan 

dampak pada kemampuan intelektual dan kemampuan bersosialisasi yang 

cenderung tinggi. Individu yang sudah remaja dapat terlihat efek atau dampak yang 

ditimbulkan dari pola asuh yang diterimanya dalam bentuk kepercayaan diri, 

kemampuan sosial, keyakinan yang cenderung kuat, serta pencapaian dalam 

pendidikan formal yang relatif tinggi. 

Individu memiliki perilaku asertif yang berbeda-beda, di SMK Ky Ageng 

Giri ini terdapat beberapa masalah yang seringkali melibatkan siswa dengan 

karakter yang cenderung bebas. Peneliti melakukan wawancara terhadap guru SMK 

Ky Ageng Giri Demak mengenai tingkat perilaku asertif siswa-siswi SMK Ky 

Ageng Giri Demak. Berdasarkan hasil wawancara menyatakan bahwa siswa SMK 

Ky Ageng Giri memiliki tingkat perilaku asertif yang rendah, terutama dalam 

mengungkapkan pendapat dan mempertahankan pendapatnya. Wawancara V pada 

guru Bimbingan Konseling (BK)  SMK Ky Ageng Giri. Wawancara dilakukan pada 

tanggal 17 Februari 2023 yang dapat dilihat dari kutipan dibawah ini : 
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“kalo menurut saya siswa SMK Ky Ageng Giri sini tuh kurang bisa 

menyampaikan pendapat dengan baik mba, beberapa kali saya 

pernah mencoba menanyakan hal-hal yang kurang di mengerti untuk 

disampaikan ketika dikelas akan tetapi kebanyakan mereka pasif 

hanya diam. Anehnya mereka ini pintar membantah ketika dikasih tau 

kalo ngelakuin kesalahan” (V, guru BK SMK Ky Ageng Giri). 

 

Individu yang kurang asertif adalah individu yang kurang mampu 

mengungkapkan apa yang dirasakan dengan sejujur-jujurnya tanpa rasa cemas. 

Peneliti telah mewawancarai siswa dengan inisial D kelas XI jurusan DKV yang 

berusia 16 tahun, subjek merupakan siswa SMK Ky Ageng Giri. Wawancara 

dilakukan pada tanggal 17 Februari 2023 yang dapat dilihat dari kutipan dibawah 

ini : 

“…iya mba kadang kalo dalam keluarga ada masalah aku tu sering 

pendiem aja. Karena pernah aku coba ikut bicara ketika ayah sama 

mamah dirumah bahas masalah itu aku disuruh diem aja karena aku 

masih kecil jadi gatau apa-apa nah karena itu tuh ya aku jadi cuek 

orang-orang mau ngapain, takut ungkapin pendapat nanti ga 

diterima” (D, siswi XI DKV). 

Berdasarkan fenomena yang telah peneliti amati dari hasil observasi di SMK 

Ky Ageng Giri ini adalah ternyata masih banyak diantara siswa-siswa yang 

seringkali membolos di waktu jam pembelajaran sedang berlangsung. Beberapa 

diantaranya disebabkan karena siswa tidak berani menolak ajakan temannya untuk 

membolos. Saat pembelajaran berlangsung tidak sedikit juga siswa yang tidak 

berani mengungkapkan pendapat yang ia miliki dalam forum pembelajaran, 

ataupun bertanya mengenai hal-hal yang kurang dipahami disebabkan malu atau 

takut salah. Pola asuh yang diterapkan orang tua akan mempengaruhi bagaimana 

terbentuknya sikap asertif pada anak terutama dimasa remaja, masing-masing 

individu maupun kelompok memiliki tingkat asertif yang berbeda. Sama halnya 

pada suatu kelompok keturunan, sudah tentu level perilaku asertifitasnya tidak akan 

sama dengan kelompok keturunan yang lain (Setyaningrum et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Risma, 2018) 

dapat disimpulkan bahwa jika seseorang tidak mampu berperilaku asertif maka 

akan menyebabkan self esteem yang kurang baik, mengalami kecemasan, depresi, 

tingkat harga diri yang rendah, tidak mampu mencapai tujuan hidupnya, 
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menurunkan kemampuan memahami diri sendiri dan menurunkan kecakapan dalam 

berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya. Tahap perkembangan yang dialami 

individu membuat seseorang mejadi lebih rentan terhadap pengaruh-pengaruh 

negatif yang diberikan oleh lingkungan sekitarnya terlebih belum memiliki sikap 

yang tegas, sehingga sangat dibutuhkan kemampuan interaksi sosial yang 

digunakan dalam bermasyarakat. 

Salah satu faktor yang menghambat perilaku asertif pada remaja menurut 

Rathus (1980) adalah konflik-konflik pribadi yang dimiliki oleh individu tersebut 

yang didalamnya termasuk kesalahan pola asuh yang diterapkan oleh keluarga 

khususnya orang tua. Pernyataan tersebut didukung dengan hasil wawancara yang 

peneliti telah lakukan dengan salah satu orang tua yang memiliki putra bersekolah 

di SMK Ky Ageng Giri  untuk memperoleh inspirasi pengasuhan yang mereka 

terapkan pada anak dalam keluarga hasilnya adalah orang tua memberikan 

kebebasan pada remaja untuk melakukan hal yang diinginkan, namun kurang 

memberikan kontrol agar remaja tetap berada pada batasan-batasan norma yang 

berlaku. Orang tua subjek dengan inisial Z kelas XI jurusan DKV yang berusia 40 

tahun,. Wawancara dilakukan pada tanggal 17 Februari 2023 yang dapat dilihat dari 

kutipan dibawah ini : 

“Terkait pergaulan anak saya lebih ikut bagaimana kearah yang 

mana ia merasa nyaman. Disekolahan pun saya percaya sama wali 

kelas anak saya yang selalu update tentang perilaku anak saya jadi 

entah bagaimana pergaulannya saya setuju-setuju saja” (Z, Orang 

Tua Siswa) 

Orang tua merupakan suatu hal yang tidak akan dapat dipisahkan dalam 

tumbuh kembang seorang anak terutama pada masa remaja, dalam teori Baumrind 

(Sriyanto et al., 2014) yang menyatakan bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua 

terbagi menjadi 4 tipe yakni pola asuh otoriter, permisif, demokratis, dan 

penelantaran. Peneliti lebih condong pada pembahasan pola asuh demokratis pada 

penelitian ini yang dianggap bahwa pola asuh ini lebih menguntungkan dari 

berbagai macam aspek perkembangan sehingga remaja lebih mudah untuk bersikap 

asertif (Muliati, 2022). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Muliati (2022) menyatakkan bahwa 

terdapat pengaruh kecenderungan pola asuh tipe demokratis dengan perilaku asertif 
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yang ditemukan pada remaja awal, terdapat pengaruh kecerdasan emosi dengan 

perilaku asertif pada remaja awal, dan juga terdapat pengaruh dari variabel pola 

asuh demokratis dan kecerdasan emosi secara bersama pada perilaku asertif yang 

ditemukan pada remaja awal (Muliati, 2022). 

Keaslian pada penelitian ini berdasarkan penelitian sebelumnya yang 

membahas dengan tema dan karakter yang relatif sama. Penelitian sebelumnya 

Sriyanto, dkk (2014) membahas mengenai perilaku asertif dengan kecenderungan 

kenakalan remaja berdasarkan pola asuh yang diterapkan dan peran media massa. 

Metode yang diterapkan oleh peneliti adalah metode penelitian kuantitatif yang 

didesain dengan riset survei. Hasil dari penelitiannya menyatakan bahwa pola asuh 

yang diterapkan orang tua memberi pengaruh terhadap perilaku asertif remaja ke 

arah yang positif (Sriyanto et al., 2014). 

Penelitian selanjutnya terkait perilaku asertif yang dilakukan oleh 

Mawardah (2016) membahas tentang Hubungan Antara Interaksi Sosial dalam 

Keluarga dengan Perilaku Asertif di SMK Negeri 7 Palembang. Hasil yang di dapat 

dari analisis yang telah dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwa adanya 

hubungan yang sangat signifikan antara interaksi sosial dalam keluarga dengan 

perilaku asertif pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 7 Palembang (Mawardah, 

2016). 

Penelitian yang terdahulu juga mengkaji tentang pola asuh demokratis 

dilakukan oleh Khairiyaturriz Kyah dan Nuraeni (2018) dengan judul Hubungan 

Antara Pola Asuh Demokratis dengan Disiplin Belajar pada Siswa di SMA Negeri 

1 Labuapi. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai metode 

utama, sedangkan observasi, wawancara, serta dokumentasi sebagai pelengkapnya. 

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa adanya hubungan antara pola asuh 

demokratis dengan disiplin belajar pada siswa SMA Negeri Labuapi 2017/2018, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis mendidik, 

membimbing, dan memberi tauladan kepada anak dapat menjadikan sikap disiplin 

dan taat kepada aturan yang ditetaapkan (KhairiyaturrizKyah & Nuraeni, 2018). 

Penelitian terdahulu selanjutnya yang dilakukan oleh Setyaningrum (2019) 

yang membahas hubungan antara pola asuh authoritative dengan perilaku asertif 

remaja keturunan suku minang di SMA Negeri 11 Pekanbaru. Berdasarkan hasil 



6 

 

 

penelitian yang dilakukan maka didapat hasil yang menjelaskan adanya hubungan 

antara pola asuh authoritative dengan perilaku asertif remaja keturunan suku 

minang di SMA Negeri 11 Pekanbaru. Hal-hal yang membuat remaja mengetaui 

bahwa pola asuh yang diterapkan keluarganya terutama orang tua ialah pola asuh 

authoritative yakni pola asuh yang menerapkan pemberian dan penerimaan secara 

verbal, memberi batasan untuk mengontrol remaja dengan cara yang tidak 

berlebihan, kemudian menerapkan peraturan yang telah disepakati oleh remaja 

sebelumnya dan otomatis akan membuat remaja bersikap asertif dalam hal menjalin 

hubungan sosial dengan orang lain, bersikap terbuka, juga dapat mempertahankan 

hak-hak yang dimilikinya tanpa menyinggung atau melanggar hak orang lain 

(Setyaningrum, 2019). 

Mengacu pada penelitian sebelumnya bahwa penelitian ini juga akan 

meneliti permasalahan yang sama namun dalam penelitian ini akan menggunakan 

subjek siswa kelas XI SMK Ky Ageng Giri Demak tahun ajaran 2023/2024 dimana 

berdasarkan penelitian sebelumnya peneliti perilaku aserif yang dikaitkan dengan 

berbagai macam faktor diantaranya kenakalan remaja, pola asuh authorritative 

pada remaja keturunan Minang, juga pola asuh demokratis yang dikaitkan dengan 

bentuk perilaku disiplin belajar.  Penelitian ini akan meneliti tentang hubungan atara 

Pola Asuh Demokratis Dengan Perilaku Asertif Pada Siswa Kelas XI SMK Ky 

Ageng Giri Demak, yaitu berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi 

perilaku asertif menurut Rathus (1980) salah satunya adalah penerapan pola asuh 

yang salah. 

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan dalam beberapa penelitian 

sebelumnya dirasa perlu bagi peneliti untuk mengetahui lebih dalam adakah 

Hubungan Antara Pola Asuh Demokratis Dengan Perilaku Asertif Pada Siswa 

Kelas XI SMK Ky Ageng Giri Demak.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini pada dasarnya tidak lepas dari lingkup 

permasalahan mengenai “Apakah ada Hubungan Antara Pola Asuh Demokratis 

Dengan Perilaku Asertif Pada Siswa Kelas XI SMK Ky Ageng Giri Demak?” 

 

C. Tujuan Penelitian 
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Adapun beberapa target yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana hubungan pola asuh demoktratis dapat 

mempengaruhi perilaku asertif pada Siswa SMK Ky Ageng Giri Demak, 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah diharapkan mampu 

menambah referensi tambahan dalam lingkup ilmu psikologi yang mengkaji 

Hubungan Pola Asuh Demokratis Dengan Perilaku Asertif Pada Siswa Kelas 

XI SMK Ky Ageng Giri Demak serta ilmuan ataupun mahasiswa yang tertarik 

pada permasalahan tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi subjek, hasil dalam penelitian ini dapat memberi informasi mengenai 

pentingnya bersikap asertif, sehingga subjek mampu bersikap asertif 

dengan mengungnkapkan diri serta perasaan secara terus terang. 

b. Bagi ilmuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya dengan pembahasan yang sejenis.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perilaku Asertif 

1. Definisi Perilaku Asertif 

Albert dan Emmons (dalam Setyaningrum, 2019) menjelaskan bahwa 

perilaku asertif adalah sebuah bentuk perilaku yang mendukung adanya 

kesetaraan antar hubungan manusia, sehingga manusia dapat bersikap sesuai 

dengan keperluannya, membela pribadi dengan tenang tanpa ada rasa cemas, 

mampu mengekspresikan diri dengan jujur dan perasaan yang nyaman, juga 

mampu mempertahankan hak-hak pribadinya tanpa menyinggung perasaan dan 

hak orang lain. Asertif merupakan sebuah perilaku sosial yang dimiliki oleh 

seorang individu dan digunakan untuk mengungkapkan dengan jujur pendapat, 

perasaan, atau keinginannya dengan tanpa menyinggung, dan menyangkal hak 

milik orang lain, beserta sikap pembawaan nyaman dan tanpa rasa cemas. 

Menurut Rathus & Nevid (Mawardah, 2016) perilaku asertif ialah suatu 

tindakan yang menampakkan keberanian untuk bersikap jujur serta terbuka 

dalam mengungkapkan kepentingan yang ia butuhkan, perasaan yang dirasa 

serta pemikiran yang sesungguhnya, mampu mempertahankan hak-hak 

pribadinya, juga mampu menolak tuntutan tidak logis yang didapat dari orang 

yang cukup berpengaruh dalam sebuah organisasi sekitar. 

Stein dan Book (dalam Empati & Indrawati, 2016) menjelaskan bahwa 

asertif merupakan sebuah perilaku yang mengungkapkan apa yang dirasakan, 

keyakinan yang dimiliki, serta pendapat, dengan tetap mempertahankan hak 

pribadinya. Perilaku asertif disini adalah suatu kemampuan yang dimiliki 

individu untuk mengungkapkan suatu keinginan, perasaan, dan pikiran 

terhadap individu lain degan terbuka serta jujur tanpa mengganggu hak-hak 

yang telah dimiliki individu lain (Empati & Indrawati, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Bloom (1985) mengungkapkan bahwa 

seseorang yang memiliki perilaku asertif  tinggi cenderung mampu 

mempertahankan diri secara baik dan mampu menempatkan diri secara baik 
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pula, individu tersebut juga mampu mengenali dirinya dengan baik, memahami 

kekurangan serta kelebihan yang dimilikinya, dengan begitu hal tersebut dapat 

mempengaruhi terkait pembuatan rancangan yang ingin dituju dalam hidupnya, 

percaya diri, juga membuat keputusan dengan baik (Sriyanto et al., 2014). 

Berbagai pendapat sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa 

perilaku asertif ini merupakan sebuah sikap untuk berani dan jujur dalam 

mengungkapkan apa yang dirasa, keyakinan yang dipercaya, dan hasil pola 

pikir yang dimilikinya dengan harapan mampu mempertahankan hak pribadi 

seseorang tanpa menyakiti serta tetap menghargai orang lain. Manusia sebagai 

makhluk sosial kegiatan interaksi sangat penting bagi kehidupan dalam 

bermasyarakat. Asertif sangat diperlukan dalam menjalin hubungan antar 

manusia agar terciptanya hubungan yang baik, dan bisa berupaya mebina 

hubungan baik yang telah ada. Menjalin hubungan interaksi yang baik maka 

diperlukan juga komunikasi yang baik antar manusia, apabila seseorang tidak 

dapat berkomunikasi dengan baik maka begitu pula tidak akan terjalin interksi 

yang baik diantara manusia (Risma, 2018). 

Towen menyebutkan bahwa individu yang asertif memiliki ciri-ciri 

terbuka terhadap orang lain meski berbeda pendapat, mengekspresikan diri 

secara jelas, dan juga mampu menjalin komunikasi dengan baik (Al’Ain & 

Mulyana, 2013). Albert dan Emmons (2001) menjelaskan manfaat perilaku 

asertif sebagai berikut :  

a. Individu dapat mempertahankan hak pribadi yang dimilikinya tanpa 

menyinggung hak yang dimiliki orang lain. 

b. Mampu mencukupi kebutuhan dengan metode yang dianggap melegakan 

hati serta memenuhi kepuasan berbagai pihak, dengan demikian individu 

tersebut akan memperoleh kehormatan. 

c. Berdasarkan sudut pandang dari psikologi humanistik dan eksistensial 

beranggapan bahwa seseorang yang bersikap asertif akan mendapatkan 

manfaat dari sisi psikologisnya, diantaranya adalah individu tersebut akan 

mampu menyesuaikan diri dengan baik ketika menghadapi permasalahan, 

karena individu yang asertif cenderung akan bersikap secara tepat, bebas 
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menentukan keputusan sesuai dengan harapan. Hal seperti ini akan 

membuat individu merasa bebas atas keputusan dan tanggung jawabnya 

dengan terhormat. 

d. Indivdu yang asertif akan mampu menjalin hubungan interpersonal dengan 

baik (Setyaningrum et al., 2020). 

2. Faktor-faktor Penghambat Perilaku Asertif 

Beberapa faktor yang menjadi penghambat munculnya perilaku asertif 

menurut Rathus (1980) (Anindyajati & Karima, 2004), diantaranya adalah:  

a. Pengaruh kultur budaya dan hubungan  relasi sosial yang ada disekitar, 

dalam kultur kebudayaan tertentu seorang individu diharuskan menerima 

semua pendapat dan selalu setuju dengan argumen orang lain, dengan 

kultur seperti ini tidak dapat memunculkan perilaku asertif. 

b. Pandangan-pandangan yang dipercayai individu mengenai etika dalam 

bertingkah laku, seperti:  

1) Myth of modesty (mitos rendah hati), membuat seseorang risih atau 

salah tingkah ketika mendapatkan kritik maupun pujian. 

2) Myth of good friends (mitos sahabat karib), yang menganggap bahwa 

sahabat karibnya sudah mengetahui pikiran serta perasaannya 

sehingga berfikir bahwa tidak perlu menceritakannya, hal-hal 

semacam ini seringkali membuat kesalahpahaman karena perbedaan 

persepsi satu sama lain (Anindyajati & Karima, 2004). 

c. Konflik-konflik pribadi 

Konflik-konflik pribadi menurut Rathus (1980), diantaranya: 

1) Penerapan pola asuh yang salah, sehingga dalam kondisi yang seperti 

itu tidak akan membuat individu mampu mengembangkah perilaku 

asertif. 

2) Perkembangan kepribadian yang terhambat, sehingga individu belum 

mampu menguasai taraf  kedewasaan yang semestinya. 

3) Pengaruh peer group, individu akan bersikap sesuai dengan yang 

diharapkan oleh kelompoknya, sehingga apabila dalam kelompoknya 

tidak ada kesempatan untuk bersikap asertif maka individu tersebut 
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secara otomatis akan bertingkah laku non-asertif (Anindyajati & 

Karima, 2004). 

d. Bertingkah laku non-asertif biasanya bertujuan untuk menyenangkan 

orang lain dan menghindari konflik. Individu yang non-asertif ini biasanya 

tidak pernah jujur terhadap apa saja yang dirasakannya, sehingga individu 

tidak akan nyaman dalam menjalin hubungan sosial dengan orang lain. 

Seringkali hal tersebut dapat membuat tekanan terhadap fisik dan 

kestabilan emosionalnya, contohnya selalu merasa tegang, cemas, 

bingung, dan tidak nyaman dalam menjalani kehidupan bersosialisasi 

menjalin relasi dengan orang lain (Anindyajati & Karima, 2004). 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi asertifitas lainnya menurut 

Rathus & Nevid (1980) adalah:  

a. Gender atau jenis kelamin, kebanyakan wanita cenderung lebih susah 

bersikap asertif perihal mengungkapkan perasaan serta pikirannya 

dibandingkan laki-laki. Wanita dituntut untuk lebih menurut dari pada 

mengungkapkan keinginannya dibandingkan laki-laki, yang artinya 

pengkondisian budaya membatasi wanita untuk mengembangkan perilaku 

asertifnya (Anindyajati & Karima, 2004). 

b. Harga diri, penyesuaian diri terhadap lingkungan juga di pengaruhi oleh 

harga diri seseorang. Individu dengan harga diri yang tinggi lebih memiliki 

rasa khawatir terhadap lingkungan sosial yang rendah, sehingga individu 

mampu menyatakan perasaan serta keinginannya secara baik tanpa 

melukai dan merugikan orang lain (Anindyajati & Karima, 2004). 

c. Kebudayaan, lingkungan memberi tuntutan serta batasan atas perilaku 

anggota masyarakat sesuai dengan jenis kelamin, usia, dan status sosial 

yang dimiliki individu tersebut (Anindyajati & Karima, 2004). 

d. Tingkat pendidikan: biasanya semakin tinggi pendidikan yang ditempuh 

oleh seorang individu maka akan semakin bertambah pula wawasan yang 

didapatkannya sehingga lebih banyak kesempatan untuk bisa 

mengembangkan diri (Anindyajati & Karima, 2004).  
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e. Situasi yang terjadi disekitarnya: situasi dan kondisi dalam artian yang 

luas, contohnya hubungan antara atasan dan bawahan di tempat kerja, 

ketakutan-ketakutan yang sebenarnya tidak diperlukan (takut mendapat 

penilaian bahwa individu tersebut kurang mampu), kekhawatiran yang 

mengganggu dalam situasi konflik (Anindyajati & Karima, 2004). 

 

3. Aspek-aspek Perilaku Asertif 

Perilalku alsertif ya lng dimalnal individu malmpu secalral lalngsung, bersikalp 

jujur, daln terbukal altals peralsalaln yalng diralsalkalnnya l memiliki beberalpal alspek. 

Allberti daln Emmons (2001) (dallalm Sinalgal, 2016) menyebutkaln balhwal 

terdalpalt beberalpal alspek dallalm perilalku alsertif, yalkni:  

a. Mendukung aldalnyal keseta lralaln sertal keseimba lngaln dallalm menjallin 

hubungaln sesalmal malnusia l. Individu menyaldalri balhwal semual malnusia l 

memiliki ha lk-halk yalng salmal sehinggal berhalk mendalpalt perlalkualn ya lng 

seimbalng daln setalral talnpal aldal peralsalaln dirugikaln saltu salmal lalin (Sinalga l, 

2016).  

b. Bertindalk sesuali dengaln kepentingaln sertal hall-hall yalng diminalti. Malmpu 

menentukaln malsal depaln kalrirnya l, memiliki ba lnyalk relalsi, dalpalt 

mengontrol galyal hidup sertal walktu ya lng dimiliki, berinisia ltif memulali 

perbincalngaln dengaln oralng lalin, malmpu mengontrol kegia ltaln yalng 

dijallalninyal, malmpu menentuka ln tujualn yalng ingin dica lpali sertal berusalhal 

dallalm mencalpalinya l. Alsertifitals membualt individu perca lya l diri, beralni, 

daln secalral jujur mengungkalpkaln ketikal membutuhkaln balntualn salalt dallalm 

kesusalhaln (Sinalgal, 2016).  

c. Malmpu mempertalhalnkaln halk-halk pribaldi yalng dimiliki. Beralni untuk 

menolalk permintalaln altalu perintalh yalng tidalk di inginka lnnya l, dalpalt 

menalnggalpi sualtu hall dengaln tenalng talnpal perilalku algresif (Sinalgal, 2016).  

d. Menalmpalkkaln ekspresi kalsih salya lng altals peralsalalnnyal secalral nyalmaln daln 

sejujur-jujurnya l. Malmpu mengekspresika ln bentuk ka lsih salyalng daln 

persalhalbaltaln yalng dijallalninyal secalral lalngsung talnpal aldalnyal ralsal cemals, 

ralsal talkut, malupun keralgu-ralgualn (Sinaga, 2016). 
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e. Tidalk menya llalhi altalupun melalnggalr halk-halk milik oralng lalin. Hubungaln 

alntalr individu dengaln menghindalri alpalpun ya lng dalpalt melukali daln 

mengintimida lsi peralsalaln oralng lalin. Alsertif dalpalt membualt individu 

memiliki kema lmpualn untuk melalkukaln hubungaln interalksi ya lng secalral 

jujur daln tidalk aldal malnipulalsi didallalmnyal (Sinaga, 2016).  

Alspek-alspek paldal perilalku alsertif menurut penda lpalt palral alhli yalkni 

menurut Gallalssi daln Gallalss (Bruce, 2013) aldal tigal kaltegori yalitu: 

a. Mengungkalpkaln peralsalaln yalng positif 

1) Memberi pujialn daln memberi penghalrgalaln kepaldal oralng lalin dengaln 

calral ya lng alsertif merupalkaln kemalmpualn yalng penting  dimiliki oleh 

individu. 

2) Memintal pertolongaln ya lng didallalmnya l termalsuk memintal oralng lalin 

algalr merubalh perilalkunyal, altalu memintal kebalikaln haltinya l salalt butuh 

balntualn. 

3) Mengutalralkaln peralsalaln sukal, salying, daln cintal paldal individu yalng 

disenalngi. 

4) Terlibalt daln memlali percalkalpaln, yalng diindika lsi dengaln seyum altalu 

geralkaln ya lng mengisya lraltkaln seperti realksi, respon, a ltalu kaltal-kaltal 

mengenali diri altalupun menalnyalkaln sualtu hall kepaldal oralng lalin 

(Bruce, 2013). 

 

b. Mengungkalpkaln peralsalaln yalng negaltif 

1) Menolalk perintalh, aljalkaln, jugal permintalaln 

Seoralng individu memiliki halk untuk menolalk perintalh, 

aljalkaln, jugal permintalaln oralng lalin ketikal hall tersebut tidalk ralsionall. 

Berkaltal “tidalk” menjaldikaln individu terhinda lr dalri ralsal penyesallaln 

ketikal hall tersebut tida lk menguntungkaln altalu balhkaln merugika ln 

individu tersebut. Berkaltal “tidalk” juga l bisal mencegalh 
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penya llalhgunalaln altalupun ma lnipulalsi kedallalm hall-hall yalng tidalk 

sehalrusnyal. 

2) Mengutalralkaln ketidalksenalngaln yalng diralsalkalnnyal 

Balnyalk kondisi dima lnal individu berhalk mengutalralkaln ralsa l 

jengkel altalu ketikal individu tidalk menyukali perila lku oralng lalin ya lng 

melalnggalr halk-halk miliknyal. 

3) Mengutalralkaln ralsal malralh 

Seoralng individu memiliki kewa ljibaln algalr tidalk menya lkiti 

peralsalaln, merendalhkaln, mempermallukaln oralng lalin. Sehinggal tidalk 

sedikit oralng yalng mempela ljalri ini tidalk sehalrusnyal mengekspresikaln 

kemalralhalnnyal. 

c. Alfirmalsi terhaldalp dirinyal 

1) Mempertalhalnkaln halk, yalng dimiliki dima lnal balnyalk dallalm situalsi 

tertentu halk pribaldi seseoralng dilalnggalr altalu dialbalikaln. 

2) Mengutalralkaln pendalpalt, tialp individu memiliki halk untuk 

berpendalpalt  secalral alsertif. 

Individu yalng memiliki sika lp alsertif aldallalh seoralng individu yalng 

memiliki keingina ln kesetalralaln alntalr sesalmal malnusial dallalm menjallin 

hubungaln, melalkukaln hall yalng sesuali dengaln keiinginalnnyal, dalpalt menjalga l 

halk pribaldinyal, dalpalt menya lmpalikaln peralsalalnnyal secalral jujur daln juga l 

nyalmaln, daln tidalk melalnggalr halk altals oralng lalin (Sina lgal, 2016) 

 

 

B. Pola Asuh Demokratis 

1. Definisi Pola Asuh 

Sealrs (dallalm Zalhalral, 2018) definisi polal alsuh aldallalh semual interalksi 

ya lng terja ldi alntalral oralng tual daln alnalk yalng mencalkup sikalp, nilali, daln 

kepercalyalaln yalng dialnut oleh ora lng tual dallalm mendidik alnalknyal. Dalri sisi 

sikalp bia lsalnyal dalpalt diketalhui melallui beberalpal hall ya lkni balgalimalnal oralng 

tual memberikaln alturaln kepaldal alnalk, alpresisalsi daln hukuma ln jikal melalnggalr, 

melallui balgalimalnal calral oralng tual menunjukkaln kualsalnyal, jugal calral balgalimalnal 
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oralng tua l perhaltialn daln respon kepaldal hall-hall yalng diinginka ln oleh alnalknyal. 

Berdalsalrkaln hall-hall tersebut ma lkal dalpalt disimpulka ln balhwal oralng tua l 

memiliki peraln ya lng salngalt penting da llalm membentuk perkemba lngaln alnalk 

secalral fisik altalupun psikologisnyal. 

Halmmer & Turner (1996) (dallalm Zalhalral, 2018) menjelalskaln balhwa l 

polal alsuh merupalkaln sebualh talhalpaln yalng diteralpkaln oralng tual dallalm 

membimbing, menjalgal, daln memberikaln alsupaln ma lkalnaln kepaldal alnalk 

sepalnjalng malsal perkembalngaln. Munalndalr (1990) (Zahara, 2018) polal alsuh 

ya lng ditera lpkaln terhaldalp alnalk memiliki tujua ln algalr alnalk malmpu 

mengembalngkaln kemalmpualn daln menjaldi dirinya l seutuhnyal supalyal kela lk 

alnalk bisa l diterimal dallalm malsya lralkalt, malmpu memenuhi keperlualn pribaldi, 

keperlualn yalng dibutuhkaln oleh kelua lrgalnyal sertal malmpu memberikaln 

malnfalalt yalng positif balgi balngsal. 

Balndural (Sriyanto et al., 2014) halsil penelitialnnyal menya ltalkaln balhwa l 

sebualh kelualrgal, sualtu kelompok ma lsyalralkalt, daln medial malssal secalral tertaltal 

malmpu membualt sebualh polal ingaltaln ya lng tercermin da llalm kebialsalalnya l 

dallalm bertingka lh lalku berdalsalrkaln teknik imitalting (penirualn) daln modeling 

(pemodelaln). Sallalh saltu falktor penting dallalm perkemba lngaln psikologi alnalk 

aldallalh kelualrgal. Dalsalr-dalsalr kehidupaln emosi daln morall alnalk jugal beralsall dalri 

oralng tua lnya l. Membentuk kepribaldialn emosionall alnalk jugal tergalntung 

balgalimalnal emosionall ya lng di dalpaltkalnnyal dalri kelua lrgal. Begitu pula l dallalm 

hall bersikalp daln bertutur kaltal alnalk alkaln mencontoh kepaldal oralng tualnyal, hall 

ya lng demikia ln alkaln menjaldi peralntalral balgalimalnal alnalk belaljalr tentalng 

pendidikaln morall sebalgali malnusial alsusilal. Pendidika ln alkhlalk daln algalmal 

beralwall dalri didikaln kelualrgalnyal, sebalgialn besalr sifalt dalsalr daln talbialt paldal 

alnalk terbentuk berdalsalrkaln lingkungaln daln kelualrgalnya l. 

Kebalnyalkaln tipe polal alsuh yalng diteralpkaln oralng tual dallalm mendidik 

alnalk di kelompokkaln dallalm tigal tipe utalmal dialntalralnyal, ya litu: al) Polal alsuh 

demokraltis/alutoritaltif, b) permisif, c) otorita ltif. Kelompok pola l alsuh ini 

alwallnyal dimunculkaln oleh Dialnal Balumrind (1967) (Suryana & Sakti, 2022) 

menjelalskaln balhwal polal alsuh ya lng dilalkukaln oleh oralng tual iallalh dengaln galya l 
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otiriter (aluthorita lria ln style), galya l demokraltis (aluthoritaltive style) daln galya l 

permisif (permissive style). Polal alsuh yalng diteralpkaln oleh oralng tual kepaldal 

alnalk memiliki da lmpalk kepaldal perkembalngaln kepribaldialn seoralng alnalk 

sebalgalimalnal Balumrind mejela lskaln (Sriyanto et al., 2014), polal alsuh 

demokraltis menimbulkaln dalmpalk yalng tinggi terhaldalp kompetensi kognitif 

malupun kompetensi sosiall. Remaljal dengaln polal alsuh demokraltis bialsalnya l 

timbul dalmpalk seperti tingka lt kepercalya laln diri ya lng balik, kemalmpualn 

bersosiallisalsi yalng balik, perilalku morall yalng positif, serta l bidalng alkaldemik 

ya lng tinggi.  

Oralng tual ya lng menggunalkaln polal alsuh tipe demokraltis alkaln berupalya l 

mendidik alnalk menjaldi pribaldi ya lng mudalh untuk bersosiallisalsi, ralmalh, daln 

alktif dallalm lingkungaln sekitalrnyal. Alnalk dengaln pola l alsuh demokraltis alkaln 

lebih terbukal terhaldalp pendalpalt ya lng diberikaln oralng la lin, mencobal belaljalr 

algalr ma lmpu mengemukalkaln pendalpaltnyal dengaln allalsaln ya lng mendalsalrinya l, 

kemudialn oralng tual bersikalp bijalksalnal. Intensitals komunikalsi yalng balik alntalra l 

oralng tua l daln alnalk alkaln menimbulkaln kealkralbaln sertal ralsal salling mengerti 

saltu sa lmal lalin (Zahara, 2018). 

Pengalsuhaln model otoritalrialn alkaln berdalmpalk paldal kemalmpualn 

kognitif sertal kemalmpualn sosiall alnalk. Dalmpalk pengalsuhaln otoritalrialn ini balgi 

remaljal iallalh kuralngnyal kemalmpualn dallalm alkaldemik daln keteralmpilaln 

bersosiallisalsi ya lng kuralng balik, alkaln tetalpi lebih ba lik jikal dibalndingkaln 

dengaln pola l pengalsuhaln tipe permisif (permissive). Permisif memberika ln 

dalmpalk yalng rendalh untuk perkembalngaln kognitif sertal sosiall balgi alnalk-alnalk, 

alkaln tetalpi ketikal alnalk memalsuki malsal remaljal malkal dalpalt mengalkibaltkaln 

rendalhnyal prestalsi dallalm alkaldemik malupun kontrol dirinyal. Balndural daln 

Wallter (1963) menjela lskaln dallalm halsil studinya l balhwal oralng tual yalng 

memberikaln hukumaln salalt alnalk melalkukaln kesallalhaln alkaln membualt 

perlalkualn tersebut menja ldi berkeallalnjutaln hinggal kelalk alnalk menjaldi oralng 

tual dimalsal mendaltalng.  

Berdalsalrkaln penjelalsaln-penjelalsaln sebelumnyal malkal dalpalt dialmbil 

kesimpula ln dalri peneralpaln polal alsuh ini salngalt mempengalruhi perkembalngaln 



17 

 

 

psikologis seseora lng, hall tersebut berkalitaln eralt dengaln perilalku sertal sikalp 

ya lng ditalmpalkkaln paldal kesehalrialn dallalm malsyalralkalt, sehinggal tipe polal alsuh 

ya lng balik dihalralpkaln malmpu membentuk kalralkter kepribaldialn individu yalng 

balik pulal. 

2. Definisi Pola Asuh Demokratis 

Balumrind (Setyalningrum, 2019) menjelalskaln balhwal polal alsuh 

demokraltis aldallalh sebualh polal alsuh yalng mengkola lboralsikaln alntalral alpresialsi 

terhaldalp perilalku individuallitals seoralng alnalk dengaln calral penalnalmaln nilali-

nilali sosiall. Oralng tual yalng meneralpkaln polal alsuh demokraltis bialsalnyal aldallalh 

oralng tua l yalng perduli terha ldalp individuallitals alnalknya l nalmun jugal malsih 

meneralpkaln aldalnyal baltalsaln-baltalsaln sosiall yalng berla lku. Oralng tual yalng 

demokraltis percalyal balhwal dirinyal malmpu mengalralhkaln alnalk, alkaln tetalpi 

oralng tua l ya lng demokraltis jugal percalya l balhwal alnalk malmpu membualt 

keputusaln, menyaltalkaln pendalpalt, minalt, sertal kepribaldialn yalng sesuali denga ln 

dirinyal. Oralng tual yalng menyalyalngi daln menerimal alpalpun yalng dilalkukaln 

alnalk, alkaln tetalpi jugal memberi talhu algalr berperilalku ya lng balik, tegals daln jela ls 

dallalm memberikaln baltalsaln, kemudialn bersedial memberikaln hukumaln jikal 

melalnggalr peralturaln dengaln hukumaln yalng terbaltals daln aldil alpalbilal 

dibutuhkaln dallalm ralngkal membinal hubungaln ya lng halngalt sertal mendukung. 

Oralng tua l yalng meneralpkaln polal alsuh demokraltis selallu memberikaln 

pengertialn terhaldalp pendalpalt jugal alturaln yalng diberika ln kepaldal alnalk daln 

oralng tua l yalng demokraltis jugal memberikaln rualng untuk alnalk 

mengungkalpkaln pendalpaltnyal. 

3. Faktor-Faktor Pola Asuh Demokratis 

Falktor ya lng dalpalt mempengalruhi perilalku alsertif ini dikelompokka ln 

menjaldi dual jenis yalkni: falktor internall daln falktor eksternall. Falktor yalng 

beralsall dalri dallalm diri individu sendiri disebut sebalgali falktor internall, yalng 

beberalpal dialntalralnya l yalitu: falktor jenis kelalmin, kebalnyalkaln lelalki lebih 

memiliki a lsertifitals yalng lebih tinggi jikal dibalndingkdaln dengaln perempualn, 

hall tersebut terja ldi kalrenal dallalm malsyalralkalt lelalki dituntut untuk menja ldi 

pribaldi yalng malndiri, alktif, daln lebih kooperaltif. Balgi perempualn hall itu 



18 

 

 

berlalku seballiknyal dimalnal perempualn dituntut algalr bersikalp palsif, bergalntung 

paldal oralng lalin, daln cenderung kompromis. Usial, alsertifitals selallu berkembalng 

seiring bertalmbalhnyal usial individu daln alkaln mencalpali paldal titik punca lk 

integritals palling tinggi, dima lnal didallalmnyal berlalku paldal salalt individu mencalri 

pemecalhaln malsallalh. Falktor eksternall merupalkaln pengalruh dalri lualr diri 

individu tersebut, ya lkni: Kondisi sosiall budalya l, dallalm setialp kebudalyalaln 

memiliki ba ltalsaln alturaln sertal etikal yalng berbedal-bedal. Polal alsuh oralng tual, 

tingkalt alsertif individu dipengalruhi oleh jallinaln komunika lsi altalu interalksinya l 

bersalmal oralng tual daln kelualrgal lalinnyal (Herginal, 2012). 

Remaljal altalu dallalm istilalh laltin beralsall dalri kaltal aldolescere yalng beralrti 

“tumbuh menjaldi dewalsal”. Istilalh lalin Balhalsal inggris aldolescence mempunya li 

alrti yalng luals meliputi kema ltalngaln mentall, sosiall, emosionall, sertal fisik 

(Hurlock, 1999). Baltalsaln usial yalng dimiliki rema ljal ya lkni alntalral usial 12 salmpali 

usial 21 talhun, dimalnal hall tersebut dibalgi mejaldi tigal false dialntalralnyal aldal false 

remaljal alwall yalkni usial 12-15 talhun, remaljal maldyal altalu tengalh yalkni mula li 

usial 15-18 talhun, daln remaljal alkhir dimulali dalri usial 18-21 talhun (Monks et all., 

1999).  

Hurlock (1999) jugal mengaltalkaln balhwal remaljal alwall dimulali alntalra l 

umur 13 hinggal 16 talhun altalu hinggal umur 17 talhunaln, paldal usial ini balnya lk 

dikenall dengaln false yalng tidalk menyenalngkaln kalrenal paldal malsal ini balnya lk 

sekalli perubalhaln-perubalhaln ya lng terjaldi paldal remaljal balik dallalm perubalhaln 

fisik altalupun psikologisnyal, sehingga l salngalt dibutuhkaln penyesualialn sikalp, 

mentall, nila li, jugal minalt balru. 

Blalir & Jones, 1964; Ralmsey, 1967; Mea ld, 1970; Dusek, 1977; 

Besonkey, 1981 (dallalm Umalmi, 2019) mengungkalpkaln sejumlalh ciri khals 

perkembalngaln remaljal sebalgali berikut: 

a. Mengallalmi perubalhaln fisik altalu pertumbuhaln yalng palling signifikaln. 

b. Mempunya li energi ya lng ma lksimall balik secalral fisik altalupun psikisnyal 

untuk menggalpali prestalsi sertal alktif terlibalt dallalm alktifitals sehalri-halri. 
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c. Mempunya li fokus perhaltialn ya lng lebih teralralh pa ldal perhaltialn terhaldalp 

temaln sebalya lnyal, jugal seiring berjallalnnyal walktu mula li melepalskaln diri 

dalri ketergalntungaln oralng tual altalu kelualrgal. 

d. Mempunya li ketertalrikaln terhaldalp lalwaln jenis lebih kualt. 

e. Mempunya li kepercalya laln kebenalraln terhaldalp kealgalmalaln. 

f. Mempunya li kemalmpualn upalya l untuk memperlihaltkaln sikalp malndiri. 

g. Individu seda lng dallalm malsal tralnsisi dalri alnalk-alnalk menuju ke false 

kehidupaln individu yalng dewalsal. 

h. Mencalri identitals diri. 

4. Aspek-Aspek Pola Asuh Demokratis 

Teori Balumrind (1993) (Setyaningrum et al., 2020) menjelalskaln alda l 

beberalpal kalralkteristik yalng dalpalt diketalhui dalri kelua lrgal ya lng meneralpkaln 

polal alsuh tipe demokraltis, dialntalralnyal:  

a. Oralng tual memberikaln dukungaln sertal penerimalaln secalral verball kepaldal 

alnalk. Oralng tual memberikaln penjelalsaln kepaldal alnalk mengenali laltalr 

belalkalng allalsaln aldalnyal kebijalkaln ya lng dialmbil dida llalm kelualrgal, oralng 

tual jugal memberikaln rualng algalr alnalk menya lmpalikaln pendalpaltnya l 

kemudialn menghalrgali pendalpalt yalng diutalralkaln oleh alnalk (Setya lningrum 

et all., 2020).  

b. Memberikaln kontrol ya lng kualt kepaldal alnalk ta lnpal balnyalk alturaln altalu 

lalralngaln yalng berlebihaln. Oralng tual memperlihaltkaln ralsal hormalt kepaldal 

alnalk altals pilihalnnyal dengaln calral memberi kebeba lsaln kegialtaln ya lng telalh 

dipilihnya l. Bersalmal kebebalsaln yalng telalh diberikaln altals alnalk malkal juga l 

diiringi aldalnyal kontrol baltalsaln ya lng tegals dengaln menjallin komunikalsi 

ya lng balik alntalr alnalk dengaln oralng tual (Setyaningrum et al., 2020). 

c. Memberikaln salnksi jikal alnalk melalkukaln kesa llalhaln. Memberika ln 

penjelalsaln altals konsekuensi ya lng diberikaln kepaldal alnalk kalrenal telalh 

melalkukaln perilalku ya lng buruk (Setya lningrum et all., 2020). 
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d. Menjelalskaln kepaldal alnalk kenalpal baltalsaln-baltalsaln tersebut diberlalkukaln. 

Oralng tual memberikaln pengertialn kepaldal alnalk mengalpal baltalsaln tersebut 

tidalk boleh dilalnggalr (Setyalningrum et all., 2020). 

Teori Munalndalr (Khaliriya lturriz & Nuraleni, 2018), polal alsuh tipe 

demokraltis meliputi beberalpal alspek yalkni: terdalpalt musyalwalralh dallalm 

kelualrgal, terdalpalt kebebalsaln yalng malsih terkendalli, terdalpalt alralhaln dalri oralng 

tual, aldal perhaltianl daln bimbingaln dalri oralng tual, terdalpalt ralsal salling horma lt 

sesalmal alnggotal kelualrgal,  aldalnyal interalksi komunikalsi dual alralh ya lng balik. 

Hurlock (1991) jugal memberi pernya ltalaln balhwal alspek paldal polal alsuh 

ya lng diteralpalkn oralng tual ini menekalnkaln kepaldal halk alnalk untuk mengetalhui 

mengalpal peralturaln dibualt, mempunya li rualng untuk mengungka lpkaln pendalpalt, 

aldalnyal salnksi yalng tidalk melukali alnalk alkaln tetalpi dalpalt menjaldikaln didikaln 

ya lng efektif ba lgi alnalk, dihalralpkaln jugal aldalnya l haldialh sertal pujialn jikal alnalk 

melalkukaln hall-hall positif. 

Polal alsuh tipe demokraltis iallalh balgalimalnal calral oralng tual untuk 

mendidik alnalknya l melallui metode diskusi dallalm hall pengalmbilaln keputusaln 

secalral mufalkalt altalu halsil keputusaln bersalmal, kedualnyal salling bertukalr 

pendalpalt alntalral alnalk daln oralng tual sehinggal alnalk meralsal balhwal dirinya l 

dihalrgali daln tidalk tertekaln,  dengaln begitu alnalk alkaln ma lmpu menjaldi pribaldi 

ya lng ma lndiri daln bials menghalrgali sualtu baltalsaln yalng telalh aldal altalu disepalkalti 

(Khaliriyalturrizkyalh & Nuraleni, 2018). 

 

 

C. Hubungan Pola Asuh Demokratis dengan Perilaku Asertif 

Kehidupaln bermalsyalralkalt tentunyal alkaln aldal berbalgali malsallalh altalu konflik 

ya lng dihaldalpi daln hall tersebut waljalr. Nalmun, dallalm mengaldalpi permalsallalhaln 

tersebut tidalk sedikit yalng meralsal tertekaln terutalmal balgi dewalsal alwall, dimalnal 

seoralng rema ljal alkaln terlibalt secalral lalngsung dallalm kegia ltaln bersosiallisalsi di 

malsyalralkalt. Hall tersebut terjaldi kalrenal kuralng aldalnyal kemalmpualn berperilalku 
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alsertif sehinggal dallalm bermalsyalralkalt individu cenderung tida lk beralni untuk 

bersikalp jujur da ln secalral terbukal mengungkalpkaln kebutuhalnnya l, pikiral sertal 

peralsalaln ya lng alpal aldalnyal, memegalng teguh halk-halk yalng dimilikinya l, sertal beralni 

untuk menolalk permintalaln tidalk logis yalng dialjukaln kepaldalnya l balik dalri pihalk 

ya lng berkualsal altalualpun stalndalr yalng berlalku dilingkungaln sekitalrnyal.  

Pola l alsuh demokraltis ini salngalt mempengalruhi perila lku alsertif seseoralng. 

Seseoralng yalng di didik denga ln pengalsuhaln tipe demokra ltis menjaldikaln dirinya l 

lebih terbukal, dewalsal, percalya l diri, daln malmpu bersosiallisalsi dengaln balik dallalm 

lingkungaln sekitalrnyal. Oleh kalrenal itu , dalpalt dikaltalkaln balhwal polal alsuh dengaln 

tipe demokraltis malmpu mempengalruhi perilalku alsertif paldal alnalk. 

 

D. Hipotesis 

Berdalsalrkaln palpalraln teoritis yalng telalh dijelalskaln sebelumnyal, malkal 

hipotesis da llalm penelitialn ini iallalh aldalnyal hubungaln positif a lntalral polal alsuh 

demokraltis denga ln perilalku alsertif paldal siswal kelals XI SMK Ky Algeng Giri 

Demalk.  
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A. Identifikasi Variabel 

Identifikalsi valrialbel aldallalh talhalpaln alwall untuk meneta lpkaln sualtu valrialbel 

utalmal dallalm penelitialn sertal menetalpkaln fungsi dalri valrialbel ya lng aldal dallalm 

penelitialn (Alzwalr, 2016). Penelitia ln ini menggunalkaln ralncalngaln kualntitaltif. 

Dimalnal penelitialn yalng menggunalkaln metode kualntita ltif iallalh menggunalkaln 

alngkal, dimula li dalri almbil daltal subjek daln jugal halsilnya l (Sugiyono, 2016). 

Penelitialn menggunalkaln dual valrialbel ya lng berbedal yalitu valrialbel bebals daln 

valrialbel terga lntung. Berikut merupalkaln valrialbel yalng digunalkaln oleh peneliti:  

1. Valrialbel Tergalntung (Y) : Perilalku Alsertif  

2. Valrialbel Bebals (X) : Polal Alsuh Demokraltis 

 

B. Definisi Operasional 

Komponen sebualh penelitia ln yalng dihubungkaln dengaln valrialbel terhaldalp 

judul penelitia ln altalupun dimalsukkaln ke dallalm keralngkal konseptuall yalng 

sebalgalimalnal halsil perumusa ln paldal malsallalh dikenall sebalgali definisi operalsionall 

(Alzwalr, 2016). Teori tersebut memberi ralsionall altalupun la lndalsaln balhwal mengalpa l 

valrialbel bebals dalpalt mempengalruhi valrialbel terikalt. Definisi operalsionall yalng alkaln 

dialplikalsika ln ke dallalm penelitialn ini alntalral lalin: 

1. Periaku Asertif 

Perilalku alsertif aldallalh sebualh bentuk perilalku ya lng mendukung aldalnya l 

kesetalralaln alntalr hubungaln malnusial, sehinggal malnusial dalpalt bersikalp sesuali 

dengaln keperlualnnya l, membelal pribaldi dengaln tenalng ta lnpal aldal ralsal cemals, 

malmpu mengekspresika ln diri dengaln jujur daln peralsalaln ya lng nyalmaln, jugal 

malmpu mempertalhalnkaln halk-halk pribaldinya l talnpal menyinggung peralsalaln daln 

halk oralng lalin. 

Perilalku alsertif paldal penelitia ln ini alkaln dinila li menggunalkaln skallal, 

dengaln mengalcu paldal alspek-alspek ya lng sebalgalimalnal digalgalskaln dalri teori 

Allberti daln Emmons (2001) ya litu: 
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a. Mendukung aldalnya l kesetalralaln dallalm mejallin hubungaln sesalmal malnusial, 

b. Bertindalk sesuali dengaln kepentingaln sertal hall-hall yalng diminalti,  

c. Malmpu mempertalhalnkaln semual halk-halk pribaldi ya lng dimiliki,  

d. Malmpu mengekspresikaln peralsalaln dengaln jujur daln jugal nyalmaln, daln  

e. Tidalk menya llalhi altalu mela lnggalr halk-halk milik oralng lalin. 

2. Pola Asuh demokratis 

Polal alsuh demokraltis aldallalh sebualh polal alsuh yalng mengkolalboralsika ln 

alntalral alpresialsi terhaldalp perilalku individuallitals seoralng alnalk dengaln calral 

penalnalmaln nilali-nilali sosiall. 

Polal alsuh demokraltis paldal penelitialn ini alkaln dinilali menggunalkaln 

skallal, dengaln mengalcu paldal alspek-alspek yalng sebalgalimalnal digalgalskaln dalri 

teori Balumrind (1993) yalng dialntalralnyal: 

a. Oralng tual memberikaln dukungaln sertal penerimalaln secalral verball kepaldal 

alnalk,  

b. Memberikaln kontrol ya lng kualt kepaldal alnalk ta lnpal balnyalk alturaln altalu 

lalralngaln ya lng berlebihaln,  

c. Memberikaln salnksi jikal alnalk melalkukaln kesallalhaln,  

d. Menjelalskaln kepaldal alnalk kenalpal baltalsaln-baltalsaln altalu alturaln 

diberlalkukaln. 

 

C. Populalsi, Sampel, daln Teknik Pengambilan Sampling 

1. Populasi 

Populalsi merupalkaln sualtu daleralh generallisalsi dimalnal mengalndung 

subjek altalu objek yalng memiliki ka lralkteristik daln kuallitals yalng telalh 

ditentuka ln oleh peneliti sebalgali pembelaljalraln ya lng kemudia ln alkaln ditalrik 

kesimpula lnnyal (Sugiyono, 2017). Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh siswal/i 

kelals XI SMK Ky Algeng Giri alngkaltaln 2023/2024 yalng berjumlalh 206 siswal-

siswi. 
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Tabel 1. Data Populasi Penelitian 

No Kelals Jumlalh 

1.  XI Teknik Otomotif 1 27 

2.  XI Teknik Otomotif 2 30 

3.  XI Teknik Otomotif 3 30 

4.  XI Manjemen Perkantoran Layanan Bisnis 1 29 

5.  XI Manjemen Perkantoran Layanan Bisnis 2 26 

6.  XI Desain Komunikasi Visual 1 23 

7.  XI Desain Komunikasi Visual 2 24 

8.  XI Busana 17 

9.  TOTAlL 206 

 

2. Sampel 

Salmpel aldallalh sualtu balgialn kalralkteristik dalri popula lsi yalng digunalka ln 

paldal penelitia ln, jikal populalsi besalr, malkal tidalk memungkinka ln balgi peneliti 

menggunalkaln seluruhnyal untuk diteliti, kalrenal keterbaltalsaln dalnal, tenalgal daln 

walktu (Sujalrweni, 2018). Salmpel merupalkaln sualtu balgialn dalri sejumlalh 

subjek milik populalsi. Salmpel paldal penelitialn ini aldallalh siswal kelals XI SMK 

Ky Algeng giri Demalk. 

Tabel 2. Daltal Salmpel Penelitia ln 

No Kelals Jumlalh 

1.  XI Teknik Otomotif 1 27 

2.  XI Teknik Otomotif 2 30 

3.  XI Teknik Otomotif 3 30 

4.  XI Busana 17 

5.  TOTAlL 104 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel aldallalh calral pengalmbilaln salmpel yalng 

alkaln digunalkaln oleh peneliti (Sugiyono, 2015). Teknik penga lmbilalm sampel 

digunalkaln ketikal jumlalh ketentualn subjek responden seba lgali sampel tela lh 

diketalhui. Penelitia ln ini mengguna lkaln teknik cluster sa lmpling yalitu semual 

alnggotal populalsi memiliki kesempa ltaln sertal pelualng yalng salmal untuk dipilih 

daln menjaldi alnggotal salmpel (Alzwalr, 1999). Teknik cluster sa lmpling jugal 

bialsal disebut sebalgali sebualh teknik rumpun altalu teknik kelompok, dima lna l 

teknik ini dilalkukaln dengaln calral memilih salmpel yalng didalsalrkaln paldal cluster 
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bukaln paldal individuall (Sukalrdi, 2013). Penelitialn ini mengguna lkaln cluster 

ya lng dipilih seba lgali salmpel dialmbil berdalsalrkaln kela ls yalng terbalgi menjaldi 4 

jurusaln yalitu Teknik Otomotif, Manajemen Perkantoran Layanan Bisnis, 

Desain Komunikasi Visual, daln Busalnal yalng berjumla lh 104 siswal. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Bungin (2005) menjela lskaln balhwal metode penelitialn ini merupalkaln sualtu 

balgialn dalri instrumen pengumpula ln daltal sebalgali penentu alkalnkalh berhalsil altalu 

tidalk penelitia ln. Peneliti dallalm proses penelitia lnnyal ini menggunalkaln metode 

alngket altalu bisa l disebut dengaln kuesioner. Metode alngket altalu kuesioner ini 

merupalkaln sualtu ralngkalialn dalftalr pertalnya laln yalng disusun denga ln salngalt 

sistemaltis daln kemudialn diberi kepaldal responden untuk diisi (Bungin, 2005). 

Observalsi, walwalncalral, kuesioner, daln dokumentalsi merupalkaln metode penelitia ln. 

Skallal Likert digunalkaln untuk menghimpun da ltal dallalm penelitia ln ini, setialp alitem 

paldal skallal penelitialn ini memiliki dua l kaltegori ya litu falvora lble daln unfa lvoralble 

dengaln opsi a ltalu pilihaln yalng berbedal paldal dual skallalnya l. Skallal perilalku alsertif 

dengaln empalt opsi jalwalbaln SS (Salngalt Sesuali), S (Sesuali), TS (Tida lk Sesuali), STS 

(Salngalt Tidalk Sesuali). Skallal Polal Alsuh Demokraltis dengaln limal opsi jalwalbaln 

ya lkni SL (Sela llu). SR (Sering), KK (Ka ldalng-kaldalng), J (Ja lralng), TP (Tida lk 

Pernalh). Skallal perilalku alsertif daln skallal polal alsuh demokraltis yalng alkaln digunalkaln 

dallalm penelitialn ini. 

1. Skallal Perilalku Alsertif  

Skallal perilalku alsertif yalng alkaln digunalkaln peneliti didalsalrkaln palda l 

alspek-alspek ya lng diungkalpkaln oleh Allbert daln Emmons (2001) ya lkni 

mendukung aldalnyal kesetalralaln dallalm mejallin hubungaln sesalmal malnusia l, 

bertindalk sesuali dengaln kepentingaln sertal hall-hall yalng diminalti, malmpu 

mempertalhalnkaln semual halk-halk pribaldi ya lng dimiliki, ma lmpu 

mengekspresika ln peralsalaln dengaln jujur daln jugal nya lmaln, daln tidalk menyallalhi 

altalu melalnggalr halk-halk milik oralng lalin. 
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Tabel 3. Blueprint Skallal Perila lku Alsertif  

No. Alspek 
Jumlalh Alitem 

Jumlalh 
Falvoralble Unfalvoralble 

1 

Mendukung aldalnyal kesetalralaln 

dallalm mejallin hubungaln 

sesalmal malnusial 

6 6 12 

2 

Bertindalk sesuali dengaln 

kepentingaln sertal hall-hall yalng 

diminalti 

6 6 12 

3 

Malmpu mempertalhalnkaln 

semual halk-halk pribaldi yalng 

dimiliki 

6 6 12 

4 

Malmpu mengekspresikaln 

peralsalaln dengaln jujur daln jugal 

nyalmaln 

6 6 12 

4 

Tidalk menyallalhi altalu 

melalnggalr halk-halk milik oralng 

lalin 

6 6 12 

Totall 30 30 60 

 

Skallal perilalku alsertif terdalpalt empalt pilihaln ja lwalbaln, yalkni Salngalt 

Sesuali (SS), Sesua li (S), Tidalk Sesuali (TS), daln Salngalt Tidalk Sesuali (STS). 

Selalin itu, ska llal penelitialn ini memiliki dual jenis alitem yalng menyusunnya l 

ya litu alitem falvoralble daln unfa lvoralble. Alitem falvora lble merupalkaln sebualh 

penya ltalaln yalng menunjukkaln kesesualialn altalupun persetujualn altals alitem ya lng 

diteliti. Alitem unfa lvoralble merupalkan sebualh penyaltalaln yalng menunjukkaln 

ketidalksesualialn altalupun tidalk menyutujui a ltals alitem ya lng diteliti.  

Sistem penilalialn terhaldalp skallal yalitu memberi skor 0 pa ldal jalwalba ln 

responden untuk ja lwalbaln Salngalt Tidalk Sesuali (STS), skor 1 untuk responden 

ya lng menjalwalb Tidalk Sesuali (TS), skor 2 untuk ya lng menjalwalb Sesuali (S), 

daln skor 3 untuk responden ya lng menjalwalb Salngalt Sesua li (SS) paldal jenis 

falvora lble. Sedalngkaln jenis unfalvoralble penyekoraln dilalkukaln dengaln uruta ln 

ya lng seba lliknya l, yalitu skor 3 untuk Sa lngalt Tidalk Sesua li (STS), skor 2 untuk 

Tidalk Sesua li ( TS), skor 1 untuk Sesua li (S), daln skor 0 untuk Salngalt Sesuali 

(SS). Tinggi renda lhnya l perilalku alsertif dalpalt dilihalt dalri nilali totall skor paldal 

skallal perilalku alsertif yalng telalh diisi oleh responden. Sema lkin tinggi skor skallal 

perilalku alsertif malkal semalkin tinggi perila lku alsertif responden. Begitu pula l 
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seballiknya l, semalkin rendalh skor skallal perilalku alsertif ma lkal semalkin rendalh 

tingkalt kealsertifaln responden. 

2. Skallal Pola l Alsuh Demokra ltis  

Skallal untuk mengukur pola l alsuh demokraltis paldal penelitialn ini 

didalsalrkaln paldal alspek-alspek teori Balumrind (1993) ya lng dialntalralnyal aldallalh 

oralng tua l memberikaln dukungaln sertal penerimalaln secalral verball kepaldal alnalk, 

memberikaln kontrol ya lng kualt kepaldal alnalk talnpal balnya lk alturaln altalu lalralngaln 

ya lng berlebiha ln, memberikaln salnksi jikal alnalk melalkukaln kesallalhaln, 

menjelalskaln kepaldal alnalk kenalpal baltalsaln-baltalsaln altalu alturaln diberlalkukaln. 

Tabel 4. Blueprint Skallal Pola l Alsuh Demokraltis 

No.  Alspek 
Jumlalh Alitem 

Jumlalh 
Falvoralble Unfalvoralble 

1 Oralng tual memberikaln 

dukungaln sertal penerimalaln 

secalral verball kepaldal alnalk 

5 5 10 

2 Memberikaln kontrol yalng 

kualt kepaldal alnalk ta lnpal 

balnya lk alturaln altalu lalralngaln 

ya lng berlebihaln 

5 5 10 

3 Memberikaln salnksi jikal 

alnalk melalkukaln kesallalhaln 
5 5 10 

4 Menjelalskaln kepaldal alnalk 

kenalpal baltalsaln-baltalsaln altalu 

alturaln diberlalkukaln 

5 5 10 

 Total  20 20 40 

 

Skallal perilalku alsertif terdalpalt limal pilihaln ja lwalbaln, yalkni Tidalk 

Pernalh (TP), Jalralng (J), Kaldalng-kaldalng (KK), Sering (SR), Selallu (SL). Selalin 

itu, skallal penelitialn ini memiliki dual jenis alitem yalng menyusunnyal ya litu alitem 

falvora lble daln unfa lvoralble. Alitem falvoralble merupalkaln sebualh penya ltalaln 

ya lng menunjukkaln kesesualialn altalupun persetujualn altals alitem ya lng diteliti. 

Sedalngkaln, alitem unfa lvora lble merupalkn sebualh penya ltalaln ya lng menunjukkaln 

ketidalksesualialn altalupun tidalk menyutujui a ltals alitem ya lng diteliti.  

Sistem penilalialn terhaldalp skallal yalitu memberi skor 0 pa ldal jalwalba ln 

responden untuk ja lwalbaln Tidalk Pernalh (TP), skor 1 untuk responden ya lng 

menjalwalb Jalralng (J), skor 2 untuk yalng menjalwalb Kaldalng-kaldalng (KK), skor 
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3 untuk responden ya lng menjalwalb Sering (SR), da ln skor 4 untuk Sela llu (SL) 

paldal jenis falvoralble. Sedalngkaln jenis unfa lvoralble penyekoraln dilalkukaln 

dengaln urutaln ya lng seballiknyal, yalitu skor 4 untuk Tida lk Pernalh (TP), 3 untuk 

Jalralng (J), skor 2 untuk Ka ldalng-kaldalng ( KK), skor 1 untuk Sering (SR), da ln 

skor 0 untuk Selallu (SL). Tinggi rendalhnyal polal alsuh demokraltis dalpalt dilihalt 

dalri nilali totall skor paldal skallal perilalku alsertif polal alsuh demokraltis yalng tela lh 

diisi oleh responden. Sema lkin tinggi skor ska llal polal alsuh demokraltis malkal 

semalkin positif polal alsuh demokraltis yalng diterima l oleh responden. Begitu 

pulal seballiknyal, semalkin rendalh skor skallal polal alsuh demokraltis malkal 

semalkin negaltif tingkalt polal alsuh demokrtaltis yalng diterima l. 

 

E. Validitas Uji Daya Beda Aitem, dan Reliabilitas Alat Ukur 

Penelitia ln ya lng dilalkukaln oleh penulis diha lralpkaln algalr memberi halsil 

penelitialn yalng objektif sehingga l penelitialn ini halrus menggalmbalrkaln serta l 

mencerminkaln tentalng malsallalh yalng sedalng diteliti. Vallidita ls daln jugal relialbilitals 

memiliki peraln yalng penting untuk menentuka ln halsil penelitia ln. Penelitia ln 

membutuhkaln penggunalaln peralngkalt pengukuraln yalng vallid sertal alndall altalu 

rerialbel. 

1. Uji Validitas  

Valliditals merupalkaln ketelitialn daln ketepaltaln allalt ukur dalla lm 

melalkukaln sualtu fungsi pengukuraln (Sugiyono, 2015). Uji valliditals digunalkaln 

untuk mengeta lhui vallid altalu tidalknyal sualtu kuesioner penelitia ln (Ghozalli, 

2015), kuesioner dika ltalkaln vallid alpalbilal sallalh saltu pertalnya laln malmpu 

mengungkalpkaln sesualtu yalng alkaln diungkalpkaln dalri kuesioner tersebut. 

Valliditals yalng alkaln digunalkaln dallalm penelitialn ini a ldallalh valliditals isi yalng 

diperoleh melallui proses sintesis untuk menentukaln ketepaltaln balhalsal dalri skallal 

ya lng dipalkali paldal penelitialn ini. 

2. Uji Da lyal Beda l Alitem  

Alitem ya lng sudalh dibualt oleh peneliti alkaln di uji mela llui try out daln 

seleksi melallui pengukuraln dalya l bedal alitem altalu korelalsi item untuk 

meninjalu alitem yalng berkuallitals balik altalupun kuralng balik. Alitem ya lng 
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halsilnyal menunjukkaln kuralng balik altalu kuralng berkuallitals alkaln digugurka ln 

sebelum pengalmbilaln daltal. 

Kriterial dallalm pemilihaln alitem ya lng berdalsalrkaln paldal dalya l bedal alitem 

alkaln menggunalkaln baltalsaln ya lkni (rix)  0,3. Butir soa ll memiliki dalya l bedal 

ya lng memaldali jikal koefisiennya l lebih dalri 0,3. Skor skallal daln skor alitem 

memiliki hubunga ln ya lng positif  da ln kualt, ya lng meningkaltkaln konsistensi 

alitem daln skallal secalral menyeluruh (Alzwalr, 2012). Paldal penelitialn ini, uji 

dalya l bedal alitem dihitung mengguna lkaln teknik korela lsi product moment 

dengaln balntualn SPSS (Sta ltisticall Palckalges for Socia ll Science) versi 20.0. 

 

3. Uji Relia lbilitals 

Relialbilitals aldallalh balgalimalnal halsil dalri sualtu pengukuraln dalpalt 

dipercalya l daln dalpalt memberi halsil yalng konsisten (Alzwalr, 2016). Allalt ukur 

altalu skallal yalng memiliki reallibilitals alkaln menunjukaln halsil yalng relaltif salmal 

jikal digunalkaln paldal walktu yalng berebedal secalral berulalng. Reallibilitals alitem 

di nyaltalkaln balik alpalbilal koefisien reallibilitalsnyal beraldal paldal rentaln 0 salmpali 

1,00 daln semalkin balik alpalbilal mendekalti 1,00. Penelitia ln ini memalkali teknik 

alnallisis relialbilitals Allphal Cronba lch dengaln balntualn progralm SPSS 

(Sta ltistica ll Palckalges for Socia ll Science) versi 20.0. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Alnallisis daltal dilalkukaln setelalh dalri semual daltal responden terkumpulka ln 

seperti pengelompokaln daltal, talbulalsi daltal, daln menyaljikaln daltal dalri setialp valrialbel 

daln jenis responden serta l dalpalt di ta lrik sebualh kesimpula ln (Sugiyono, 2015). 

Metode alnallisis daltal yalng digunalkaln untuk menguji sebua lh hipotesis dallalm 

penelitialn ini a ldallalh metode alnallisis sta lsistik product moment dengaln balntualn 

progralm SPSS (Sta ltistica ll Product a lnd Service Solution) versi 20.0. Korela lsi yalng 

digunalkaln dallalm penenlitialn ini yalitu korelalsionall product moment yalng telalh 

dikemukalkaln oleh Kalrl Pealrson. Korela lsi Product Moment aldallalh alnallisis untuk 

mengukur hubunga ln alntalr valrialbel secalral linier bilal daltalnyal berskallal intervall altalu 
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ralsio. Daltal yalng diperoleh kemudia ln ditalbulalsi dikomputer denga ln menggunalkaln 

Microsoft Excell 2019 algalr memudalhkaln proses pengolalhaln daltal. 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

A. Orientalsi Kalncalh Penelitia ln daln Pela lksa lna laln Penelitia ln 

1. Orientalsi Kalncalh Penelitia ln 

Orientalsi kalncalh penelitia ln aldallalh sebualh lalngkalh alwall dallalm 

melalksalnalkaln sebualh penelitia ln, lalngkalh ini dilalksalnalkaln dengaln tujualn 

persialpaln semual kebutuhaln sertal keperlualn demi mendukung proses penelitia ln 

berjallaln dengaln optimall. Hall ini dila lkukaln sebelum mela lksalnalkaln penelitialn, 

gunal mempersialpkaln seluruh keperlualn algalr penelitia ln dalpalt berjallaln dengaln 

optima ll. Penelitialn ini berlokalsi di SMK Ky Algeng Giri Dema lk yalng berallalmalt 

di Dusun Girikusumo, RT. 05/03, Ba lralng, Balnyumeneng, Kec. Mralnggen, 

Kalbupalten Demalk, Jalwal Tengalh. 

Center of  Excellent (CoE) aldallalh sekolalh pusa lt unggulaln  ya lng 

ditunjuk pemerintalh untuk pengembalngaln Sumber Dalyal Malnusial (SDM). 

SMK Ky A lgeng Giri lolos dallalm pemilihaln SMK yalng menya lndalng predika lt 

CoE dalri 400 SMK se-Indonesial. SMK Ky Algeng Giri Dema lk jugal dikenall 

sebalgali sekolalh yalng berslogaln Berkwallitals, Religius, Tera lmpil, Berkalralkter. 

Pendidikaln di sekolalh ini dikembalngkaln dengaln mengkombinalsikaln empa lt 

nilali-nilali tersebut yalng bialsal disingkalt sebalgali BERTEKAlT (Berkwallitals, 

Religius, Teralmpil, Berkalralkter) nilali tersebut diejalwalntalhkaln dallalm alnekal 

progralm sekolalh. perjallalnalnnya l SMK Ky Algeng Giri Dema lk dalri talhun ke 

talhun sema lkin di percalya l malsyalralkalt, terbukti penerima l pesertal didik 

senalntialsal meningkalt. Terbalgi dallalm empalt kompetensi kealhlialn ya litu: 

Menejemen Perkalntoraln Lalyalnaln Bisnis (MPLB), Busalnal, Teknik Otomotif 

(TO), daln Desalin Komunikalsi Visuall (DKV). 

Setelalh menentukaln lokalsi penelitialn, talhalpaln selalnjutnya l ya lng 

dilalkukaln peniliti yalitu melalkukaln studi pendalhulualn dengaln melalkukaln 

walwalncalral kepaldal 1 siswal kelals XI SMK Ky Algeng Giri Demalk terkalit 

dengaln pola l alsuh yalng diteralpkaln oralng tual daln perila lku alsertif ya lng 

dimilikinya l. Setelalh walwalncalral dilalkukaln, peneliti meminta l daltal jumlalh siswal 
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kelals XI pa ldal setialp jurusaln untuk menentuka ln popula lsi sertal salmpel paldal 

penelitialn ini, kemudian peneliti mencalri daln mengkalji berbalgali teori sertal 

penelitialn sebelumnya l yalng bertema l serupal dengaln penelitia ln ya lng sedalng 

dilalkukaln sebalgali alcualn sertal pendukung paldal penelitia ln. 

Peneliti memilih SMK Ky Algeng Giri Demalk sebalgali lokalsi peneliltia ln 

dengaln beberalpal pertimbalngaln, dialntalralnyal: 

a. Penelitia ln ya lng memba lhals mengenali hubungaln alntalral polal alsuh 

demokraltis dengaln perila lku alsertif belum pernalh dilalkukaln di lokalsi 

tersebut. 

b. Situalsi daln kondisi paldal lokalsi penelitialn sesuali dengaln tema l 

permalsallalhaln yalng alkaln dikalji dallalm penelitialn ini. 

c. Kalralkteristik subjek yalng alkaln diteliti sesua li denga ln persya lraltaln yalng 

telalh ditentukaln peneliti dallalm penelitialn kalli ini. 

d. Aldalnyal izin dalri pihalk lokalsi penelitialn kepaldal peneliti untuk menga lmbil 

daltal sertal melalkukaln penelitia ln di lokalsi tersebut. 

2. Persia lpaln daln Pela lksa lnalaln Penelitia ln 

a. Persialpaln penelitialn 

Persialpaln penelitia ln dilalkukaln demi terja lgalnya l kelalncalraln proses 

penelitialn sertal meminimallisir terjaldinya l kesallalhaln dallalm penelitialn. 

Persialpaln penelitialn terdiri dalri persialpaln perijina ln, penyusunaln allalt ukur, 

uji cobal allalt ukur, uji dalya l diskriminalsi alitem daln relialbilitals allalt ukur 

ya lng alkaln dijelalskaln sebalgali berikut: 

b. Talhalp Perizinaln 

Talhalp ini merupalkaln hall yalng halrus dipenuhi oleh peneliti pa lda l 

alwall persialpaln penelitialn. Proses perizina ln dialwalli dengaln menyialpkaln 

aldministralsi berupal pembualtaln suralt izin permohonaln melalkukaln 

penelitialn skripsi kepaldal Falkultals Psikologi UNISSULA l ya lng ditujuka ln 

kepaldal Kepallal Sekolalh SMK Ky Algegn Giri Dema lk. Kemudialn peneliti 

melalkukaln pengaljualn penelitia ln kepaldal SMK Ky Algegn Giri Dema lk 

melallui suralt dengaln nomor 1304/C.1/Psi-SAl/XI/2023 yalng diterbitka ln 

oleh Falkultals Psikologi UNISSULA l daln setelalh mendalpaltkaln izin dalri 
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pihalk sekolalh, peneliti dia lralhkaln kepaldal guru balgialn kesiswalaln untuk 

mendalmpingi peneliti sela lmal proses penelitialn berla lngsung. 

c. Penyusuna ln  Allalt Ukur 

Pengumpulaln daltal paldal penelitialn ini mengguna lkaln allalt ukur 

berupal skallal. Penyusuna ln allalt ukur merupalkaln sa llalh saltu talhalp ya lng 

salngalt penting yalng alkaln berpengalruh terhaldalp keberhalsilaln penelitialn. 

Paldal penyusunaln allalt ukur ini menga lcu paldal indika ltor yalng merupalkaln 

penjalbalraln dalri alspek-alspek paldal 2 valrialbel penelitia ln. Aldal 2 skallal yalng 

disusun daln digunalkaln dallalm pengumpulaln daltal paldal penelitialn ini, ya litu: 

skallal perilalku alsertif daln skallal polal alsuh demokraltis. Malsing-malsing skalla l 

ya lng disusun, terdalpalt 2 jenis alitem, yalitu alitem falvoralble daln 

unfa lvoralble. Malsing-malsing skallal tersebut memiliki piliha ln jalwalbaln yalng 

dalpalt dipilih oleh responden, piliha ln skallal perilalku alsertif dialntalralnyal SS 

(Salngaln Sesuali), S (Sesuali), TS (Tidalk Sesuali), STS (Sa lngalt Tidalk Sesuali) 

daln skallal polal alsuh demokraltis memiliki limal pilihaln jalwalbaln ya lkni Tidalk 

Pernalh (TP), Jalralng (J), Kaldalng-kaldalng (KK), Sering (SR), Sela llu (SL). 

Kemudialn, untuk ketentua ln sistem penilalialn yalng digunalkaln Sistem 

penilalialn terhaldalp skallal perilalku alsertif yalitu memberi skor 0 paldal 

jalwalbaln responden untuk ja lwalbaln Salngalt Tidalk Sesuali (STS), skor 1 

untuk responden ya lng menja lwalb Tidalk Sesuali (TS), skor 2 untuk ya lng 

menjalwalb Sesuali (S), daln skor 3 untuk responden ya lng menjalwalb Salngalt 

Sesuali (SS) paldal jenis falvora lble. Sedalngkaln jenis unfa lvoralble penyekoraln 

dilalkukaln dengaln urutaln ya lng seballiknyal, yalitu skor 3 untuk Sa lngalt Tidalk 

Sesuali (STS), skor 2 untuk Tida lk Sesuali ( TS), skor 1 untuk Sesuali (S), 

daln skor 0 untuk Sa lngalt Sesua li (SS). Skallal polal alsuh demokraltis diberi 

penilalialn memberi skor 0 pa ldal jalwalbaln responden untuk ja lwalbaln Tidalk 

Pernalh (TP), skor 1 untuk responden ya lng menja lwalb Jalralng (J), skor 2 

untuk yalng menjalwalb Kaldalng-kaldalng (KK), skor 3 untuk responden ya lng 

menjalwalb Sering (SR), daln skor 4 untuk Selallu (SL) paldal jenis falvoralble. 

Sedalngkaln jenis unfa lvora lble penyekoraln dilalkukaln dengaln urutaln ya lng 

seballiknya l, yalitu skor 4 untuk Tidalk Pernalh (TP), 3 untuk Jalralng (J), skor 

2 untuk Kaldalng-kaldalng ( KK), skor 1 untuk Sering (SR), da ln skor 0 untuk 
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Sela llu (SL). Kemudialn skallal ya lng digunalkaln dallalm penelitialn kalli ini 

alkaln dijelalskaln sebalgali berikut: 

1) Skallal perilalku alsertif 

Skallal perilalku alsertif disusun berdalsalrkaln alspek menurut 

Allberti daln Emmons (2001) (dalam Sinaga, 2016) ya lkni mendukung 

aldalnyal kesetalralaln dallalm mejallin hubungaln sesalmal malnusial, 

bertindalk sesuali dengaln kepentingaln sertal hall-hall ya lng diminalti, 

malmpu mempertalhalnkaln semual halk-halk priba ldi ya lng dimiliki, 

malmpu mengekspresikaln peralsalaln dengaln jujur daln jugal nya lmaln, daln 

tidalk menyallalhi altalu melalnggalr halk-halk milik oralng lalin. Skalla l 

perilalku alsertif berjumlalh totall 60 alitem ya lng terbalgi menjaldi 2 jenis 

ya litu falvoralble daln unfa lvora lble dengaln jumla lh malsing-malsing alitem 

ya litu 30 alitem. Seba lraln alitem paldal skallal perilalku alsertif dalpalt 

diketalhui dalri talbel berikut: 

Tabel 5. Seba lraln Alitem Skallal Perilalku Alsertif 

No Alspek 
Jumla lh Alitem 

Jumlalh 
Falvoralble Unfalvoralble 

1 Mendukung aldalnya l 

kesetalralaln dallalm 

mejallin hubungaln 

sesalmal malnusial 

1, 11, 21, 

31, 41, 51 

6, 16, 26. 

36. 46, 56 
12 

2 Bertindalk sesuali 

dengaln kepentingaln 

sertal hall-hall yalng 

diminalti 

2, 12, 22, 

32, 42, 52 

7, 17, 27, 

37, 47, 57 
12 

3 Malmpu 

mempertalhalnkaln 

semual halk-halk pribaldi 

ya lng dimiliki 

3, 13, 23, 

33, 43, 53 

8, 18, 28, 

38, 48, 58 
12 

4 Malmpu 

mengekspresikaln 

peralsalaln dengaln jujur 

daln jugal nyalmaln 

4, 14, 24, 

34, 44, 54 

9, 19, 29, 

39, 49, 59 
12 

5 Tidalk menya llalhi altalu 

melalnggalr halk-halk 

milik oralng lalin 

5, 15, 25, 

35, 45, 55 

10, 20, 30, 

40, 50, 60 
12 

Totall 30 30 60 

2) Skallal polal alsuh demokraltis 



35 

 

 

Penyusunaln skallal polal alsuh demokraltis oleh peneliti menga lcu 

paldal alspek-alspek pola asuh demokratis ya lng dikemukalkaln oleh 

Balumrind (1993) (dallalm Setyalningrum et all., 2020) ya lng dialntalralnya l 

aldallalh oralng tual memberikaln dukungaln sertal penerimalaln secalra l 

verball kepaldal alnalk, memberikaln kontrol ya lng kualt kepaldal alnalk talnpal 

balnya lk alturaln altalu lalralngaln yalng berlebihaln, memberika ln salnksi jika l 

alnalk melalkukaln kesallalhaln, menjelalskaln kepaldal alnalk kenalpal baltalsaln-

baltalsaln altalu alturaln diberlalkukaln. Skallal polal alsuh demokraltis 

berjumlalh 40 alitem yalng terbalgi menjaldi 2 jenis ya litu falvoralble daln 

unfalvoralble dengaln jumla lh malsing-malsing alitem ya litu 20 alitem. 

Sebalraln alitem dalpalt diketa lhui dalri talbel berikut: 

Tabel 6. Blueprint Skallal Pola l Alsuh Demokra ltis 

No Alspek 
Jumla lh Alitem 

Jumlalh 
Falvoralble Unfalvoralble 

1 Oralng tual memberikaln 

dukungaln serta l 

penerimalaln secalra l 

verball kepaldal alnalk 

1, 9, 17, 25, 

33 

5, 13, 21, 29, 

37 

10 

2 Memberikaln kontrol 

ya lng kualt kepaldal alnalk 

talnpal balnyalk alturaln 

altalu lalralngaln yalng 

berlebihaln 

2, 10, 18, 

26, 34 

6, 14, 22, 30, 

38 

10 

3 Memberikaln salnksi 

jikal alnalk melalkukaln 

kesallalhaln 

3, 11, 19, 

27, 35 

7, 15, 23, 31, 

39 

10 

4 Menjelalskaln kepalda l 

alnalk kenalpal baltalsaln-

baltalsaln altalu alturaln 

diberlalkukaln 

4, 12, 20, 

28, 36 

8, 16, 24, 32, 

40 

10 

 Total  20 20 40 

d. Uji Cobal Allalt Ukur 

Talhalp uji cobal allalt ukur dilalkukaln untuk mengeta lhui nilali 

relialbilitals skallal daln dalyal bedal alitem. Uji cobal dilalksalnalkaln paldal talnggall 

16 November 2023, subjek uji coba l allalt ukur ini a ldallalh siswal kelals XI 

SMK Ky Algeng Giri Dema lk yalng terdiri dalri 4 kela ls ya lng berbedal ya lng 

berjumlalh 102 siswal. Pela lksalnalaln uji cobal dilalkukaln dengaln penyebalraln 
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skallal kepaldal siswal oleh peneliti denga ln didalmpingi oleh guru. Sela lnjutnya l 

skallal ya lng telalh diisi dialnallisis sesuali dengaln ketentualn daln dialnallisis 

menggunalkaln SPSS versi 20.0. 

e. Kralkteristik Responden 

Uji cobal allalt ukur ini dila lkukaln secalral lalngsung oleh peneliti 

kepaldal siswa kelas XIl SMK Ky Algeng Giri Dema lk ya lng berjumlalh 102 

siswal. Berikut daltal demogralfi dallalm penelitialn ini: 

Tabel 7. Daltal Demogralfi Subjek Penelitia ln (Uji Coba l) 

No Kalralkteristik Frekuensi Presentalse Totall 

1. Jenis kela lmin       

  al) Lalki-lalki 45 44% 
102 

  b) Perempualn 57 56% 

2.   Kela ls       

  al) DKV 1 23 23% 

102 
  b) DKV 2 24 24% 

  c) XI MPLB 1 29 28% 

  d) MPLB 2 26 25% 

 

B. Uji Dalyal Beda l da ln Estimalsi Relia lbilitals Allalt Ukur 

Pengujialn dalyal bedal alitem daln relialbilitals terhaldalp allalt ukur ya lng 

digunalkaln yalitu Skallal Perilaku Asertif daln Skallal Polal Alsuh Demokraltis dilalkukaln 

dengaln balntualn progralm SPSS. Halsil pengujialn dalya l bedal alitem daln relialbilitals 

allalt ukur sebalgali berikut: 

1. Skallal Perilalku Alsertif 

Halsil dalri pengujialn dalya l bedal alitem terhaldalp 102 siswal daln siswi 

dallalm skallal perilalku alsertif yalng terdiri dalri 60 alitem diperoleh 55 alitem 

dengaln dalyal bedal tinggi dengaln indeks dalya l bedal alitem tinggi berkisa lr 0,345-

0,896. Halsil estimalsi relialbilitals terhaldalp 55 alitem ska llal perilaku asertif 

sebesalr 0,975. Rincialn sebalraln alitem dalyal bedal tinggi daln dalyal bedal rendalh 

paldal skallal perilalku alsertif dalpalt dilihalt paldal talbel berikut ini: 

Tabel 8.lrNomor Alitem Dalya l Beda l Tinggi Daln Dalya l Beda l Renda lh Ska llal 

Perilalku Alsertif 

No Alspek 
Alitem 

Jumlalh 
Falvoralble Unfa lvoralble 
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1 Mendukung aldalnya l 

kesetalralaln dallalm mejallin 

hubungaln sesalmal malnusial 

1, 11, 21, 

31, 41, 51 

6, 16, 26. 

36. 46, 56 
12 

2 Bertindalk sesuali dengaln 

kepentingaln sertal hall-hall 

ya lng diminalti 

2, 12, 22, 

32, 42, 52 

7, 17, 27, 

37, 47*, 57 
12 

3 Malmpu mempertalhalnkaln 

semual halk-halk pribaldi 

ya lng dimiliki 

3*, 13, 23*, 

33, 43, 53 

8, 18, 28, 

38, 48, 58 
12 

4 Malmpu mengekspresikaln 

peralsalaln dengaln jujur da ln 

jugal nya lmaln 

4, 14, 24, 

34, 44, 54 

9, 19, 29, 

39, 49, 59* 
12 

 Tidalk menyallalhi altalu 

melalnggalr halk-halk milik 

oralng lalin 

5, 15*, 25, 

35, 45, 55 

10, 20, 30, 

40, 50, 60 
12 

Totall 30 30 60 

Keteralngaln (*): alitem ya lng gugur 

2. Skallal Pola l Alsuh Demokra ltis 

Halsil paldal pengujialn dalya l bedal alitem skallal polal alsuh demokraltis 

terhaldalp 102 siswal daln siswi yalng terdiri dalri 40 a litem diperoleh 36 alitem 

dengaln dalyal bedal tinggi dengaln indeks dalyal bedal alitem tinggi berkisa lr 0,344-

0,877. Halsil estimalsi relialbilitals terhaldalp 36 alitem ska llal polal alsuh demokraltis 

sebesalr 0,967. Rincialn sebalraln alitem dalya l bedal tinggi daln dalyal bedal rendalh 

paldal skallal polal alsuh demokraltis dalpalt dilihalt paldal talbel berikut ini: 

Tabel 9. Seba lraln Nomor Alitem Dalyal Beda l Tinggi Da ln Dalyal Beda l 

Renda lh Skallal 

No Alspek 
Alitem 

Jumlalh 
Falvoralble Unfalvoralble 

1 Oralng tual memberikaln 

dukungaln sertal penerima laln 

secalral verball kepaldal alnalk 

1*, 9, 17, 

25, 33 

5, 13*, 21, 

29, 37 
10 

2 Memberikaln kontrol ya lng 

kualt kepaldal alnalk talnpa l 

balnya lk alturaln altalu lalralngaln 

ya lng berlebihaln 

2, 10, 18, 

26, 34 

6, 14, 22, 

30, 38 
10 

3 Memberikaln salnksi jikal alnalk 

melalkukaln kesallalhaln 

3, 11, 19, 

27, 35 

7*, 15, 23, 

31, 39* 
10 

4 Menjelalskaln kepaldal alnalk 

kenalpal baltalsaln-baltalsaln altalu 

alturaln diberlalkukaln 

4, 12, 20, 

28, 36 

8, 16, 24, 

32, 40 
10 

  20 20 40 

Keteralngaln (*): alitem ya lng gugur 
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3. Penomora ln Ulalng 

Lalngkalh selalnjutnya l aldallalh menyusun ula lng alitem tersebut dengaln 

nomor balru, alitem dengaln kinerjal diferensiall rendalh tidalk termalsuk. Objek 

dengaln kinerjal diferensiall tinggi sekalralng diguna lkaln untuk penelitialn, 

penomoraln balru paldal skallal perilalku alsertif daln polal alsuh demokraltis: 

Tabel 10. Sebalraln nomor alitem ska llal Perilalku Alsertif 

No. Alspek 
Alitem 

Jumlalh 
Falvoralble Unfalvoralble 

1 Mendukung aldalnyal 

kesetalralaln dallalm mejallin 

hubungaln sesalmal 

malnusial 

1(1), 11(10), 

21(19), 31(28), 

41(38), 51(47) 

6(5), 16(14, 

26(23). 36(33). 

46(43), 56(52) 

12 

2 Bertindalk sesuali dengaln 

kepentingaln sertal hall-hall 

ya lng diminalti 

2(2), 12(11), 

22(20), 32(29), 

42(39), 52(48) 

7(6), 17(15), 

27(24), 37(34), 

47*, 57(53) 

11 

3 Malmpu mempertalhalnkaln 

semual halk-halk pribaldi 

ya lng dimiliki 

3*, 13(12), 

23*, 33(30), 

43(40), 53(49) 

8(7), 18(16), 

28(25), 38(35), 

48(44), 58(54) 

10 

4 Malmpu mengekspresika ln 

peralsalaln dengaln jujur daln 

jugal nya lmaln 

4(3), 14(13), 

24(21), 34(31), 

44(41), 54(50) 

9(8), 19(17), 

29(26), 39(36), 

49(45), 59* 

11 

5 Tidalk menyallalhi altalu 

melalnggalr halk-halk milik 

oralng lalin 

5(4), 15*, 

25(22), 35(32), 

45(42), 55(51) 

10(9), 20(18), 

30(27), 40(37), 

50(46), 60(55) 

11 

Totall 27 28 55 

Keteralngaln: (…) nomor alitem balru skallal perilalku alsertif 

Tabel 11. Sebalraln nomor alitem ska llal Pola l Alsuh Demokra ltis 

No Alspek 
Alitem 

Jumlalh 
Falvoralble Unfalvoralble 

1 Oralng tual memberikaln 

dukungaln sertal 

penerimalaln secalral verball 

kepaldal alnalk 

1*, 9(7), 17(14), 

25(22), 33(30) 

5(4), 13*, 

21(18), 29(26), 

37(34) 

8 

2 Memberikaln kontrol 

ya lng kualt kepaldal alnalk 

talnpal balnya lk alturaln altalu 

lalralngaln ya lng berlebiha ln 

2(1), 10(8), 

18(15), 26(23), 

34(31) 

6(5), 14(11), 

22(19), 30(27), 

38(35) 

10 

3 Memberikaln salnksi jika l 

alnalk melalkukaln 

kesallalhaln 

3(2), 11(9), 

19(16), 27(24), 

35(32) 

7*, 15(12), 

23(20), 31(28), 

39* 

8 
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4 Menjelalskaln kepaldal alnalk 

kenalpal baltalsaln-baltalsaln 

altalu alturaln diberlalkukaln 

4(3), 12(10), 

20(17), 28(25), 

36(33) 

8(6), 16(13), 

24(21), 32(29), 

40(36) 

10 

  19 17 36 

Keteralngaln: (…) nomor alitem balru skallal Polal Alsuh Demokraltis 

C. Pela lksa lnalaln Penelitia ln 

1. Distribusi A litem Ska llal Penelitia ln 

Distribusi alitem skallal penelitialn yalng telalh disusun ula lng dalri valrialbel 

perilalku alsertif daln polal alsuh demokraltis iallalh sebalgali berikut: 

a. Skallal Perilalku Alsertif 

Skallal penelitialn perilalku alsertif berjumlalh 55 alitem dengaln dengaln 

27 alitem falvouralble daln 28 alitem unfa lvouralble. Jumlalh alitem telalh 

terwalkili paldal setialp alspek. Berikut merupalkaln distribusi a litem skallal 

perilalku alsertif: 

Tabel 12. Distribusi Alitem Ska llal Perila lku Alsertif (Penelitia ln) 

No. Alspek 
Alitem 

Jumlalh 
Falvoralble Unfa lvoralble 

1 Mendukung aldalnya l 

kesetalralaln dallalm 

mejallin hubungaln 

sesalmal malnusial 

1, 10, 19, 

28, 38, 51, 

47 

5, 14, 23. 

33. 43, 52 
12 

2 Bertindalk sesuali 

dengaln kepentingaln 

sertal hall-hall ya lng 

diminalti 

2, 11, 20, 

29, 39, 48 

6, 15, 24, 

34, 53 
11 

3 Malmpu 

mempertalhalnkaln 

semual halk-halk 

pribaldi ya lng 

dimiliki 

12, 30, 40, 

49 

7, 16, 25, 

35, 44, 54 
10 

4 Malmpu 

mengekspresikaln 

peralsalaln dengaln 

jujur daln jugal 

nyalmaln 

3, 13, 21, 

31, 41, 50 

8, 17, 26, 

36, 45 
11 

5 Tidalk menya llalhi 

altalu melalnggalr halk-

halk milik oralng lalin 

4, 22, 32, 

42, 51 

9, 18, 27, 

37, 46, 55 
11 

Totall 27 28 55 
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b. Skallal Polal Alsuh Demokraltis 

Skallal penelitialn polal alsuh demokraltis berjumla lh 36 alitem dengaln 

19 alitem falvouralble daln 17 alitem unfa lvouralble. Jumlalh alitem telalh 

terwalkili paldal setialp alspek. Berikut merupalkaln distribusi alitem skallal polal 

alsuh demokraltis: 

 

Tabel 13. Distribusi Alitem Ska llal Pola l Alsuh Demokra ltis (Penelitia ln) 

No Alspek 
Alitem 

Jumlalh 
Falvoralble Unfalvoralble 

1 Oralng tual memberikaln 

dukungaln serta l 

penerimalaln secalra l 

verball kepaldal alnalk 

7, 14, 22, 

30 
4 18, 26, 34 8 

2 Memberikaln kontrol 

ya lng kualt kepaldal alnalk 

talnpal balnya lk alturaln 

altalu lalralngaln ya lng 

berlebihaln 

1, 8, 15, 23, 

31 

5, 11, 19, 

27, 35 
10 

3 Memberikaln salnksi 

jikal alnalk melalkukaln 

kesallalhaln 

2, 9, 16, 24, 

32 
12, 20, 28 8 

4 Menjelalskaln kepalda l 

alnalk kenalpal baltalsaln-

baltalsaln altalu alturaln 

diberlalkukaln 

3, 10, 17, 

25, 33 

6, 13, 21, 

29, 36 
10 

  19 17 36 

 

2. Pela lksa lnalaln Penelitia ln 

Pelalksalnalaln penelitialn dimula li dalri talnggall 10 - 22 november 2023. 

Salmpel penelitia ln ini aldallalh siswa kelas XIl SMK Ky Algeng Giri Demalk. 

Salmpel dia lmbil dengaln teknik cluster salmpling dengaln jumlalh salmpel 

sebalnyalk 104 siswal. Penelitia ln yalng dilalkukaln oleh peneliti denga ln dibalntu 

guru Bimbinga ln Konseling da ln siswal kelas XI SMK Ky Algeng Giri Dema lk. 

Penelitia ln ini dilalkukaln dengaln menyebalrkaln kuesioner denga ln memalsuki 

malsing-malsing kelals altals ijin yalng diberikaln. Daltal yalng terkumpul dallalm 

penelitialn ini secalral menyeluruh berjumla lh 104 siswal yalng terdiri dalri 87 siswal 

daln 17 siswi. 
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3. Kalralkteristik Responden 

Penelitialn ini dilalkukaln oleh peneliti di SMK Ky Algeng Giri Dema lk 

kepaldal 104 siswal yalng terdiri da lri 87 siswal daln 17 siswi. Berikut da ltal 

demogralfi dallalm penelitialn ini: 

 

Tabel 14. Kalralkteristik Responden 

No Ka lralkteristik Frekuensi Presentalse Totall 

1. Jenis kela lmin       

  al) Lalki-lalki 87 84% 
104 

  b) Perempualn 17 16% 

2.  Kela ls       

  a) XI TB 17 16% 

104 
  b) XI TO 1 27 26% 

  c) XI TO 2  30 29% 

  d) XO TO 3 30 29% 

 

D. Alnallisis Daltal daln Halsil Pemba lha lsaln 

1. Uji Alsumsi 

Uji Alsumsi dilalksalnalkaln sebelum melalkukaln uji alnallisis daltal yalng 

terdiri dalri uji normallitals daln uji linieritals, dengaln halsil sebalgali berikut: 

a. Uji Norma llitals 

Menurut Ghozalli (2012) Uji norma llitals bertujualn untuk menguji 

alpalkalh dallalm model regresi, va lrialbel penggalnggu a ltalu residuall memiliki 

distribusi normall. Megetalhui alpalkalh sualtu daltal terdistribusi secalral normall 

altalu tidalk, dalpalt dilalkukaln dengaln pengujialn normallitals menggunalkaln 

one sa lmple kolmogorov-smirnov test paldal residua ll persalmalaln dengaln 

kriterial pengujialn jikal probalbility vallue > 0,05 ma lkal daltal terdistrbusi 

normall daln jikal probalbility va llue < 0,05 malkal daltal terdistribusi tidalk 

normall. 

Tabel 15. HalsilUji Normallitals (sebelum Outlier) 

Std. Devia lsi KS-Z Sig. Keteralngaln 

22,63 0,970 0,304 Normall 
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Halsil uji normallitals menggunalkaln Teknik One Sa lmple 

Kolmogorov-Smirnov Z menunjukkaln nilali signifikaln 0,304 (p>0,05) 

menunjukkaln balhwal nilali residuall berdistribusi normall. 

b. Uji Linieritals 

Uji linieritals digunalkaln untuk mengeta lhui hubungaln alntalra l 

valrialbel bebals dengaln valrialbel tergalntung. Pengujia ln daltal menggunalkaln 

uji Flinier. Daltal dikaltalkaln linier alpalbilal memiliki signifikalnsi < 0,05. 

Berdalsalrkaln uji linierita ls paldal valrialbel pola l alsuh demokraltis 

dengaln perilalku alsertif diperoleh Flinier sebesa lr 14,141 dengaln talralf 

signikalnsi sebesalr 0,001 (p≤0,05). Halsil tersebut menunjukka ln balhwal 

alntalral polal alsuh demokraltis dengaln perilalku alsertif berkoleralsi secalra l 

linier. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis untuk mengeta lhui aldalkalh hubungaln positif alntalral pola l 

alsuh demokraltis dengaln perilalku alsertif paldal siswal kelals XI SMK Ky Algeng 

Giri Dema lk digunalkaln alnallisis product moment. Berdalsalrkaln halsil 

perhitungaln staltistik mengguna lkaln SPSS 20.0 da lpalt diperoleh nilali person 

correla ltion sebesalr rxy= -0,329 daln p-vallue (sig.) sebesalr 0,001. Halsil uji 

staltistik menunjukka ln balhwal p-vallue (0,001) < 0,05 ya lng alrtinya l terdalpalt 

hubungaln yalng negaltif alntalral polal alsuh demokraltis denga ln perilalku alsertif 

ya lng menunjukka ln balhwal hipotesis ditola lk. 

 

E. Deskripsi Halsil Penelitia ln 

Menetalpkaln baltalsaln kaltegori skor teoritis ya lng didistribusika ln sesuali dengaln 

model normall stalndalr, kaltegorisalsi memerlukaln penilalialn skor individu dallalm 

populalsi sertal alsumsi balhwal skor individu da llalm popula lsi terdistribusi secalral 

normall (Alzwalr, 2012). Untuk mengkla lsifikalsikaln oralng ke da llalm kelompok-

kelompok yalng posisinyal terstraltifikalsi sepalnjalng sebua lh kontinum berdalsalrkaln 

ciri-ciri yalng diukur aldallalh tujualn dalri proses ini (Alzwalr, 2012). Distribusi normall 

stalndalr dikelompokkaln menjaldi enalm balgialn membentuk distribusi normall stalndalr, 

dengaln tigal balgialn terletalk di sebela lh kiri raltal-raltal (bertalndal negaltif) daln tiga l 
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balgialn lalinnya l terletalk di sebelalh kalnaln raltal-raltal (bertalndal positif) (Alzwalr, 2012). 

Normal kaltegorisalsi penelitialn aldallalh sebalgali berikut: 
 
Tabel 16. . Norma l Kaltegori Skor 

Rentalng Skor  Kaltegorisa lsi 
  

X ≤ µ -1,5 σ Salngalt Rendalh 

µ -1,5σ < X ≤ µ -0,5σ Rendalh 

µ -0,5 σ < X ≤ µ +0,5σ Sedalng 

µ +0,5σ < X ≤ µ +1,5σ Tinggi 

µ +1,5σ < X Salngalt Tinggi 

µ = Mealn Hipotetik, σ = Sta lndalr Devialsi Hipotetik 

 

1. Deskripsi daltal skor perila lku alsertif 

Skallal perilalku alsertif  memiliki terdiri da lri 55 alitem dimalnal memiliki 

dalya l bedal rentalng skor 0-3. Skor terkecil (minimum) ya lng diperoleh 0 (yalitu 

55 x 0) daln skor terbesalr (malksimum) yalng diperoleh 165 (ya litu 55 x 3). 

Rentalng skor ska llal aldallalh 165 diperoleh da lri (165 – 0). Mealn hipotetik 82,5 

ya lkni ([0+ 165] / 2) daln stalndalr devialsi hipotetik 27,5 yalkni ([165 – 0] / 6). 

Tabel 17.  Deskripsi Skor Ska llal Perilalku Alsertif 

 Empirik Hipotetik 

skor minimum 83,00 0 

skor malksimall 162,00 165 

mealn 115,76 82,5 

stalndalr Devialsi 23,97 27,5  
 

Normal kaltegorisalsi perilalku alsertif dijelalskaln paldal talbel 18: 
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Tabel 18. Normal Kaltegorisa lsi Skor Skallal Perilalku Alsertif 

Normal Kaltegorisalsi 
Jumlalh 

Subjek 
Persentalse 

124 < 165 Salngalt Tinggi 39 37% 

96< X ≤ 124 Tinggi 37 36% 

69< X ≤ 96 Sedalng 28 27% 

41< X ≤ 69 Rendalh 0 0% 

0 ≤ 41 Salngalt Rendalh 0 0% 

 

Subjek penelitialn ini terma lsuk dallalm kaltegori ya lng salngalt tinggi 

berdalsalrkaln mealn empirik, dengaln persentalse kaltegori sa lngalt tinggi 37%, 

kaltegori tinggi 36%, ka ltegori sedalng 27%, kaltegori rendalh 0%, daln kaltegori 

salngalt rendalh 0%. Deskripsi normal kaltegori daltal valrialbel perilaku asertif dalpalt 

dilihalt paldal gambar berikut: 

 
 

Sa lngalt 

Rendalh 

Rendalh Sedalng Tinggi Salngalt Tinggi 

     

 0 41 69  96 124 165 

 

Gambar 1. Normal kaltegorisalsi perilalku alsertif 

2. Deskripsi daltal skor pola l alsuh demokra ltis 

Skallal perilalku alsertif  memiliki terdiri da lri 36 alitem dimalnal memiliki 

dalya l bedal rentalng skor 0-4. Skor terkecil (minimum) yalng diperoleh 0 (yalitu 0 

x 1) daln skor terbesalr (malksimum) yalng diperoleh 144 (ya litu 36 x 4). Rentalng 

skor skallal aldallalh 108 diperoleh dalri (144 – 36). Mealn hipotetik 90 yalkni ([36 

+ 144] / 2) daln stalndalr devialsi hipotetik 18 yalkni ([144 – 36] / 6). 

Tabel 19. Deskripsi Skor Ska llal Pola l Alsuh Demokra ltis 

 Empirik Hipotetik 

skor minimum 41 0 

skor malksimall 143 144 

mealn 98,98 90 

stalndalr Devialsi 27,72 18 

 

Norma kategorisasi pola asuh demokratis dijelaskan pada table dibawah ini: 
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Tabel 20. Normal Kaltegorisa lsi Skor Skallal Pola l Alsuh Demokra ltis 

 Norma l Ka ltegorisa lsi 
Jumla lh 

Subjek 
Persentalse  

 117 < 144 Salngalt Tinggi 36 35%  

 99 < X ≤ 117 Tinggi 15 14%  

 81 < X ≤ 99 Sedalng 23 22%  

 63 < X ≤ 81 Rendalh 19 18%  

 0 ≤ 63 Salngalt Rendalh 11 11%  

 

Subjek penelitialn ini terma lsuk dallalm kaltegori ya lng salngalt tinggi 

berdalsalrkaln mealn empirik, dengaln persentalse kaltegori sa lngalt tinggi 35%, 

kaltegori tinggi 14%, ka ltegori sedalng 22%, kaltegori renda lh 18%, daln kaltegori 

salngalt rendalh 11%. Deskripsi norma l kaltegori da ltal valrialbel pola asuh 

demokratis dalpalt dilihalt paldal gambar berikut: 

 
 

     

 

0 63 81 99 117 144 
 

Gambar 2. Normal kaltegorisasi Pola l Alsuh Demokra ltis 

 

F. Pemba lhalsaln 

Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk mendalpaltkaln informalsi tentalng 

hubungaln alntalral polal alsuh demokraltis dengaln perilalku alsertif paldal siswal kelals XI 

SMK Ky A lgeng Giri Dema lk. Berdalsalrkaln halsil uji hipotesis ya lng telalh dilalkukaln 

menunjukkaln alngkal koefisien rxy sebesa lr -0,329 dengaln ta lralf signifikaln sebesa lr 

0,001 (p≤0,05). Berdalsalrkaln halsil ya lng telalh dijelalskaln menunjukkaln balhwa l 

terdalpalt hubungaln negatif ya lng signifikaln alntalral polal alsuh demokraltis dengaln 

perilalku alsertif paldal siswal kelals XI SMK Ky Algeng Giri Demalk, sehingga 

hipotesis paldal penelitialn ini ditolalk. 

Berdalsalrkaln deskripsi skor paldal skallal perilalku alsertif daln polal alsuh 

demokraltis  beraldal paldal kaltegori salngalt tinggi. Hall ini seha lrusnyal menunjukkaln 

Salngalt Rendalh Rendalh Sedalng Tinggi Salngalt Tinggi 
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balhwal siswal kelals XI SMK Ky A lgeng Giri Dema lk salngalt balik dallalm menerima l 

polal alsuh demokraltis alkaln tetalpi hall tersebut ternya ltal tidalk membualt siswal 

memiliki perila lku alsertif ya lng balik pulal, dallalm konteks ini bisa l jugal siswal kuralng 

malmpu mempresepsika ln balhwal polal alsuh ya lng diteralpkaln oralng tualnya l malsuk 

kedallalm kriterial polal alsuh demokraltis sesuali dengaln alspek-alspek dallalm alitem 

kuesioner yalng disebalr. Berdalsalrkaln halsil penelitialn ya lng telalh dilalksalnalkaln 

ternya ltal polal alsuh demokraltis dalpalt dialrtikaln kuralng efektiv untuk meningka ltkaln 

perilalku alsertif paldal siswal kelals XI SMK Ky Algeng Giri Dema lk. Hall tersebut bisal 

jaldi jugal dikalrenalkaln pengalruh falktor-falktor menurut Ra lthus (1980) (dallalm 

Alnindyaljalti & Kalrimal, 2004) yalng la lin, dallalm kaltegori konflik-konflik pribaldi 

ya lkni perkemba lngaln kepribaldialn yalng terhalmbalt, sehinggal siswal belum malmpu 

mengualsali ta lralf  kedewalsalaln yalng semestinyal, kemudialn konflik-konflik pribaldi 

lalinnyal ya lkni pengalruh peer group, dimalnal individu alkaln bersikalp sesuali dengaln 

alpal ya lng diha lralpkaln oleh kelompoknya l, sehinggal alpalbilal dallalm kelompoknya l 

tidalk aldal kesempa ltaln untuk bersikalp alsertif malkal individu tersebut secalral otomaltis 

alkaln bertingka lh lalku non-alsertif, nalmun dengaln demikia ln dihalralpkaln algalr siswa l  

untuk meningkaltkaln tingkalt perilalku alsertifnyal lalgi. 

 

G. Kelema lhaln Penelitialn 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng sudalh dilalkukaln, kelemalhaln penelitialn aldallalh: 

1. Peneliti kuralng malmpu mengendallikaln situalsi daln kondisi di dallalm kelals palda l 

salalt siswal mengisi skallal penelitialn, kalrenal skallal dikumpulka ln oleh guru yalng 

mengaljalr dikelals paldal jalm pelaljalraln berikutnyal. 

2. Peneliti tida lk talhu seberalpal serius siswal dallalm mengerjalkaln skallal kalrenal 

peneliti tida lk mengalwalsi sepenuhnyal paldal walktu penelitialn. 
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BAlB V 

KESIMPULA lN DAlN SALRALN 

 

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil pembalhalsaln sertal halsil alnallisis yalng telalh dilalkukaln, 

malkal dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal hipotesis dallalm penelitialn ini ditola lk yalitu 

terdalpalt hubungaln yalng negaltif alntalral Polal Alsuh Demokraltis Denga ln Perilalku 

Alsertif Paldal Siswal Kelals XI SMK Ky Algeng Giri Dema lk. 

 

B. Saran 

Berdalsalrkaln halsil daln kesimpulaln paldal penelitialn, aldal beberalpal salraln yalng 

diberikaln paldal pihalk-pihalk berikutnyal: 

1. Balgi siswal/ pesertal didik 

Salraln balgi peneliti untuk pesertal didik altalu siswal algalr malmpu bersikalp 

alsertif dallalm berbalgali kondisi, dengaln demikialn malkal kemalmpualn dallalm 

menjallin hubungaln sosiall alkaln menjaldi balik, siswal alkaln lebih terbukal kepaldal 

sialpalpun dallalm segallal hall yalng diralsalkalnnyal, daln siswal jugal alkaln malmpu 

mempertalhalnkaln halk-halk pribaldi talnpal melukali peralsalaln sertal terlallu 

memikirkaln peralsalaln oralng lalin jugal. 

2. Balgi oralng tua l 

Salraln untuk oralng tual algalr malmpu mendukung da llalm proses 

perkembalngaln perilalku alsertif paldal alnalk dengaln calral memberikaln kontrol 

terhaldalp alnalk, alkaln tetalpi jugal membebalskaln alpal saljal ya lng disena lngi oleh 

alnalknyal alsall hall tersebut terma lsuk kedallalm kebalikaln daln tidalk melalnggalr 

normal dallalm malsyalralkalt. 

3. Balgi peniliti sela lnjutnya l 

Salraln balgi peneliti selalnjutnyal algalr lebih teliti dallalm pengalmbilaln dalta l 

ketikal melalksalnalkaln penelitialn, kemudialn jikal ingin mengalmbil temal yalng 

salmal malkal algalr membalhals keterkalitalnnya l dengaln falktor-falktor lalinnya l. 

Peneliti sela lnjutnyal jugal disalralnkaln algalr mencalri lebih balnyalk lalgi sumber-

sumber alcualn dallalm memperkualt dalsalr teori yalng digunalkaln. 
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